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SAMBUTAN KETUA
LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

JAIN RADEN INTAN LAMPUNG

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, kegiatan penelitian di lingkungan IAIN Raden Intan
Lampung Tahun 2015, yang dilaksanakan di bawah koordinasi Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat IAIN Raden Intan Lampung
dapat terlaksana dengan baik. Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dibiayai
berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) IAIN Raden Intan
Lampung Tahun 2015.

Kami menyambut baik hasil Penelitian Individu yang dilaksanakan oleh
saudara Drs. M. Mawardi ], M.Si. dengan judul : POLA ADAPTASI MASYARAKAT
DI KAWASAN PERKEBUNAN (Studi Pada Masyarakat Petani di Desa
Karangrejo Lampung Utara) yang dilakukan berdasarkan SK Rektor Nomor
72.aTahun 2015 tanggal 18 Mei 2015 Tentang Penetapan Judul Penelitian, Nama
Peneliti, Pada Penelitian Individu Dosen IAIN Raden Intan Lampung Tahun 2015.

Kami berharap, semega hasil penelitian ini dapat meningkatkan mutu hasil
penelitian, menambah khazanah ilmu keislaman, dan berguna serta bermanfaat
bagi masyarakat dan pembangunan yang berbasis iman, ilmu, dan akhlak mulia.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.
Bandar Lampung, Desember 2015

Ketua Lembaga Penelitian
Dan Pengabdian Kepada Masyarakat,

N AH—

Prof. Dr. H. M. Nasor, M.Si.
NIP.195707151987031003
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. wh,

Dengan mengucap syukur alhamdulillah, penelitian yang berjudy]
“Pola Adaptasi Masyarakat dj Kawasan Perkebunan, (Studi Pada

Penelitian ini terlaksana atas bantuan DIPA IAIN Raden Intan Bandar
Lampung tahun 2015, Selain dukungan materia] tentunya tidak terlepas
juga oleh dukungan moral dari berbagai pihak. Oleh Karena itu, dengan
rendah hati, peneliti mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada
semua pihak yang telah mendukung terlaksananya penelitian ini.

Kami menyadari, laporan penelitian ini masih jauh dari Kkategori
Sempurna, oleh karena itu kritik konstruktif dari segenap pembaca sangat
kami harapkan.Mudah-mudahan karya kecil ini dapat bermanfaat bagi

semua pihak.Amin.

Wassalamu’alaikum wr.wb

Bandar Lampung, Oktober 2015

Peneliti

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

RINGKASAN

' Karangrejo merupakan salah satu komunitas pendatang yang pola
kehidupan masyarakatnya bercocok tanam di ladang, terutama padl dan
kacang serta dari hasil tanaman keras seperti karet. Seiring dengan
masuknya program Tebu Rakyat Intensifikasi terjadilah perubahan
peruntukan lahan yang berakibat pula pada perubahan pendapatan dan
kelembagaan dan jaringan sosial dalam tatanan sosial masyarakat.
Menghadapi kondisi yang demikian, masyarakat dituntut untuk beradaptasi
guna mempertahankan kehidupannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengf.etahui bagaimana pola adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat
petani desa Karangrejo dalam menghadapi perubahan peruntukan lahan,
dan bagaimana bentuk jaringan sosial yang terwujud dan terpelihara dalam
masyarakat petani.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatii. Responden terdiri dari semua petani peserta program Tebu
Rakyat Intensifikasi di desa Karangrejo Sungkai Selatan Lampung Utara
yaitu sebanyak 16 orang. Selain itu data juga bersumber dari informan.
Untuk data yang bersifat primer pengumpulannya dilakukan melalui
wawancara mendalam dan observasi sedangkan untuk data sekunder
dilakukan melalui penelusuran dan penyalinan arsip. Sedangkan analisis
datanya ditempuh melalui tiga jalur yaitu dengan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. |

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang ditempuh yakni
dengan memanfaatkan jaringan sosial yang telah ada. Bagi rumah tangga
petani lapisan bawah, mereka cenderung memilih jenis pekerjaan lebih
aman walaupun hasilnya sedikit, dari pada memulai usaha baru tetapi
mengandung resiko Kerugian yang dapat menghancurkan mata
pencahariannya, karena pola nafkah ganda yang diperoleh selama ini tidak
bisa untuk mencukupi biaya hidup. Sedangkan bagi Rumah tangga petani
lapisan menengah dapat dibedakan dalam tiga kategori Pertama, petani
yang mempunyai tingkat produksi usahatani yang hanya cukup untuk
menutupi kebutuhan subsistensi keluarga. Kedua, petani yang mampu
menghasilkan surplus usahatani dan surplus tersebut diakumulasikan ke
dalam usaha pertanian, seperti mempersiapkan modal untuk musim
berikutnya dan membeli teknologi baru pertanian yang lebih intensif.
Ketiga, petani yang menghasilkan surplus usahatani dan mampu melakukan
akumulasi pada usaha luar pertanian. Rumah tangga petani lapisan atas
dengan adanya perubahan peruntukan lahan mengakibatkan mereka tidak
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SUMMARY

Karangrejo is one of the Expat community that the pattern of [ifz of Te
people in the fields of farming, especially rice and beans as well 25 from crops
like rubber. Along with the program there was intensification of changes peogle’s
Cane allotment resulted in land revenue and changes in institutional and socal
networks in the social order of society. Facing such conditions, the community =
required to adapt in order to maintain life. This research aims to find out Sow
patterns of adaptation performed by the peasant village Karangrejo in the Scz of
changes in the allocation of land, and how to form social networks being formed
and preserved in the farming community.

Research methodology that is used is a method of the qualitative stucy . 752
respondents consisted of all farmers participate in the program sz D2
intensification of the people in the village karangrejo south sungiai ampung
utara namely as many as 16 people . In addition the data also sourced from
informants . For data that is both a primer pengumpulannya was undertaksn
through in-depth interviews and observation while for secondary data carmed
out through track and copying archive . While analyzing of travel through tHe
three paths that is by the reduction of the data , presentation of data and the
withdrawal of conclusion

The research results show that strategy traveled by use social metwork
existing . For households farmers the lower, they tended to choose 2 2 job is safe
although the results a little, from the begin an endeaver new but contanng NSk
loss that can destroy his livelihood , because pattern a living double acquares
during this cannot be to satisfy the cost of living . While for househoids armers
the medium to be distinguishable in three categories. First , farmess have a
farming production just enough for their daily needs subsistence famuly. Second
farmers capable of producing surplus farming and the surplus will oogmate
accumulated into agricultural businesses , as prepare capital for the pext seasoa
and buy new technology agricultural more intensive . Third . farmers that
produces surplus farming and able to do at a venture outside accumulation o
agricultural . Households farmers upper by changes the land use caused them ol
capable of accumulation of capital as the beginning . because surpius of business
be used Lo cover losses due 1o a the yield from plants cane . And there are some
farmers that results from the agricultural sector oaly to can SUrvive
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BAB ]
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Karangrejo merupakan salah satu komunitas masyarakat
pendatany yang terbentuk sejak masa pemerintzhan kolomial
Belanda, Vola kehidupan mereka adalah bercocok tanam
torutatna padi dan kacang di ladang dan juga hidup dari hasil
tatiaman keras, seperti karet. Hal ini menunjukkan bahwa
kehidupan mereka sangat tergantung pada sumberdaya tanah.

Sebagian besar penduduk memanfaatkan lahan peladangan
dongan menanami padi dan kacang tanah, satu sampai tiga kali
tusirn tanam, Untuk yang keempat kali biasanya sebagian
penduduk  menanami tanaman keras seperti karet. Hal ini
didasarkan pada pengalaman, bahwa dari tahun ke tahun hasil-
hasil dari padi dan kacang itu akan berkurang sementara tanah
menyadi kurang  kesuburannya, Sebaliknya alang-alang dan
tutnpttumpitan akan makin banyak. Meskipun penanaman
ratet merpakan “langkal mundur” dari sistem pertanian
pralawrija yang cepat menghasilkan dengan harga lumayan, akan
futapi sulit dapat  dipertahankan, karena serangan rumput-

ritmpnitan membuat orang kewalahan, Untuk mengantisipasi hal
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ool car2 DArOONOK tanam  vang dilakukan aleh sebagian
negant  adalah Jom@an  uistem  ampang - sari,  yaitu - dengap
monanam padi dan Lacang di sela-sela tanaman karet. Hal iy
Srmaksadian agar lobth mwdah dalam pemeliharaan, dan pada
sidvrmve akam derfungsi wntuk menghutankan kembali tanah
vanz sodsh borkali-kali ditanami serta dapat memperoleh
monphasiian  sampin@an bagi para petami yang  sekaligus
Sormanisat pula untuk menjadi tabungan di hari tua,

Sarmg dengan pertumbuhan penduduk di desa Karangrejo,
mate keperiuan akan lahan pertanianpun semakin meningkat,
Qich schsb i sebagian penduduk mencoba untuk memperoleh
b portamian dengan cara membeli pada penduduk  asli
(lzmpumg) yang selama ini memang menguasal - atas
topemiliten tansh, sehingga pada saat ini lahan-lahan yang ada
& scdur desa Karangrejo sudah menjadi milik sebagian
peadaduk pendatang dan ditanami dengan tanaman padi dan
facamg sea karet. Berdasarkan luas kepemilikan lahan,
asyarkat petani desa Karangrejo dapat dibedakan menjadi 4

‘ |.lm . ) "
ha | _) - Petam besar™ dengan luas lahan lebih dari 2,0
16 orang, “petani men

0-20hma berjumlah 106 orar
lzhan Q0

engah™ dengan luas lahan

8, “petani kecil™ dengan luas

= 1,0 ha bep
berjumlah 20) orang, dan “buruh tani' yang

(%]
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tidak memiliki lahan pertanian berjumizah 204 orang (MonogzS
Karangrejo, 2014). Bagi masyarakat agraris tanah tidak hanva
menjadi salah satu faktor produksi, tetapi jugza memiliki ars
penting lainnya baik

menyangkut aspek sosial maupun politik. Olek karenz im
masalah tanah tidak semata-mata merupzkan masalah mubengan
antara manusia dan tanah, lebih dari itu, secarz nommasif
merupakan hubungan manﬁsia dengan manusiz. Tanzh calam
sistem sosial ekonomi apapun, dianggap sebagai faktor proculs:
utama. Hal yang membedakan hanyalzh bagaimznz fimesi
mekanisme pengaturan dan cara pandang terhadap tansh im
sendiri.(Endang Suhendar dan Yohana Budi Winarmni, 19S8).

Perubahan peruntukan lahan masyarakat petani dese
Karangrejo terjadi ketika dibangunnyz pabrik gula Bunga
Mayang pada tahun 1980 yang merupakan upaya pemerintah
dalam meningkatkan industri gula. Dalam pengusahaan tanaman
tebu sebagai bahan dasar pembuatan gula, pihak pabrik selain
memanfaatkan hasil tebu dar perkebunan sendin, juga
mengusahakan tanaman tebu dari masyarakat; yakni dengan
sistem tebu rakyat intensifikasi. Hal ini sesuai dengan Inpres No
9 tahun 1975, yang intinya adalzh dilakukannya uszhza-usaha
untuk merobah produksi tebu untuk keperluan pabrik gula dari

)
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B

ReWaTmenvewa K6 Bislem (el VYR g e g
sepenihiiva dikelols Glen pefaii Asigen et fuetieg,
faailitaa untuke produkai dani pabrile gila Tojnan sae e
tersebul ada figa, vaitn mspingkalan gradols @ile daem
negeti, meningkatkan pendapatan petani, dan FenEmma te e
untuk gula impor (FPFGE, 2661

Dalam sistem ini tanaman febn dinedlinlens ol gemm g
lahan  pedaniannya dan pabrilc gls sl i
pengolahan tebu menjadi gila. Dalams prIRaRIASIRYAE et
hubungan kerjasama antara petani dan pabrile gila Adalmm
kontrak  kerja eama (Sumodimingrat, [977) Pemm s
mengirimkan seluruh hasil lebunya ke pabrile gnla, paisriic g
wajib menerima dan mengolalinys menjadi puls. Dulan ko
kerja sama itu juga disebutkan behgn MANENANITE piiuile G
besarnya bagian hasil yang diterimanys. Misalnya parie g
dibebani menyediakan kredit kepada petami dam memfsericn
bimbingan  teknik penanaman  feby
pemeliharaannya,

fevmasuk <un

Selurub binya pengusahaan tanaman feby dibebmalon i
petani, termasnk binya tebang dan PeEngiriman
ke pabrik gula, Pabrik gula dibeban
menjadi - gula,

febm darr lesfan
' biaye pengolaban ein
Penyediann  kredit memunglinkan  peram
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welaksanakan penanaman tebu menurat teknik bertanam dan
pomehibaaan vang haik, sehingga hasil produksi yang lebih
bosan (hbhataphan dapat dicapai. Jika harapan ini dapat dicapai,
waka salah satw kelemahan dari sistem tebu rakyat dapat
dhitangkan (Mubyarto, 1975),

Potam akan memperoleh bagian hasilnya setelah pengolahan
whw terakhir dapat diselesaikan. Petani menerima 50 persen dari
wtal produksi gula yang dihasilkan (Sumodiningrat, 1977).
Pengembalian kredit termasuk bunganya dilaksanakan pada
wakin petani menerima bagian hasi! gula. Demikian pula halnya

dengan pembayaran pajak, bea cukai dan pungutan lainnya.

Namuwn pola hubungan produksi baru tersebut dalam
prakiekuya temyata tidak mampu mengangkat secara signifikan
Kepentingan para petani dalam  industri gula. Mereka tetap
menempan posist yang lemah dan pasif dalam hubungannya
dengan proses produksi gula secara keseluruhan. Petani tidak

hamya diminta lahannya, tetapi juga tenaga kerja petani

Gharapkan dapat disediakan untuk penanaman tebu, sehingga
petam hanya terfokus pada menanam tebu. Selam 1tu banyaknya
masalah dan aturan  dalam program tersebut, vang secara

langsung maupun tidak langsung membebani petani.

A
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Alibatnya petani mengafami eterbatasan daiam mEREGe
mmberdaya yang ada. lemit-iemi peiam [apuam FeNam g
berakibat pada penumnan pendapatan. Cmam Geasasn
demikian, apaya untuik mengikannyz SEngAl GUEINGm Dma
menentukan strategi adaptas schaga aitemati ML Demys

B. Permasaiahan

Pemahaman terhadzp petam yany MeNgaiam eI
dalam mengakses sumberdaya yang Heraicbar pada ewamuoan
pendapatan, sangat diperiukan mna menEmaiss TeD
untuk dapat lebih mudah mengakses mmmowriave >uk 2w
fangga petani dalam mengembangican dan memeiinae: Mo
sosial yang berbasis kerabat, ketemnggaan, sau popaine &
antara unsur-unsur tersebut tentang henmui AP URE R
lerpelihara dan  beriaky Ppada mumail amppe posam, W
WJWMMbuﬁtmmsanmﬂ“
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adaptasi dalam konteks mengatiasl kesulitan ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-harl, Permasalahan inilah
vang perlu ditelitt secara mendalam untuk  dapat  menguak
munculnya  situast  Kesulitan — ckonomi  dan ketidakpastian
penghasilan  petani, toermasuk  sumber-sumber  pendapatan
tambahan yang sulit diperoleh dan langkah-langkah anggota
ramah tangga potani memanfutkan dan memobilisasi jaringan
sosial yang dimiliki sehingga dapat mengakses sumberdaya
vang tersedia  di  lingkungannya  dan  dapat menjaga

kelangsungan hidupnya.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka rincian persoalannya

dapat dirumuskan sebagai berikut ini :

I. Bagaimana pola adaptasi yang dilakukan oleh rumah tangga
petani dalam menghadapi perubahan peruntukan lahan ?

2. Bagaimana wujud jaringan sosial yang terpelihara dan
dimanfaatkan  dalam masyarakat petani  menghadapi

perubahan peruntukan lahan ?
C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada ruang lingkup permasalahan  yang
diformulasikan dan dengan asumsi bahwa terdapat pola strategi
adaptasi rumah tangga serta pola pembagian Kerja baru anggota

rumah tangga, maka penelitian ini bertujuan :
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1. Mempelajari pola adaptasi vang dilakukan oleh Tamah tangg
petani dalam menghadap: perubaban peruntukan laja,

2. Mempelajari wujud jaringan sosial yamg terpelibary gy,
dimanfaatkan dalam masyarakat petani Wenghaduy,
perubahan peruntukan lahan.

D. Manfaat Penelitian

Temuanymgdﬁmsilkandaripenelitianinidihxm
bermanfaat akademis dan praktis. Secara akademis Penchinan my
pengetahuan baru untuk memahami konsep-konsep pola straves
menghasilkan informasi yang dapat dipertanggungiawabiae
kepada masyarakat maupun perencana pembangunan dalan
memahami kehidupan petani schagai lapisan bawah dale
masyarakat Indonesia secara umum. yang pada gilirannya daps
merubah kekuatan-kekuatan struktural yang sclama im ek
dalam realitas masyarakat.
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BAB 11
PENDEKATAN TEORITIK

A. Adaptasi (pengertian, tipe dan proses)

Untuk lebih memahami pengertian adaptasi, di bawah ini
dikutip berbagai sumber. Menurut Sadily (1980:75) adaptasi
diartikan sebagai proses penyesuaian diri dengan kebutuhan atau
tuntutan baru. Atau dapat pula berarti usaha mencari
kescimbangan untuk kembali ke suatu keadaan normal
Pocrwanto (2000: 18) memahami adaptasi sebagai proses sosial
yang di dalamnya orang dan golongan atau lembaga kebudayaan
mengalami perubahan-perubahan, sehingga mereka
menyesuaikan dengan keadaan sekitarnya (yang tadinya asing),
dan Jambat laun menjadi bagian yang menyatu dengan
masyarakat tersebut. Sedangkan menurut Susanto (1988:349)
adaptasi adalah proses yang menyebabkan organisme
memperoleh  kecocokan  yang  menguntungkan dengan
lingkungan yang ada, dan hasil dari proses tersebut adalah
karakteristik organisme yang menycbabkan cocok dengan
perangkat kondisi tertentu tempat organisme-organisme itu
biasanya berbeda. Selain itu, adaptasi juga diartikan sebagai
proscs  mengatasi  halangan-halangan dari  lingkungan,

Q
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shatas  untuk  kepenting,
-sumber terbatas ad
memanfaatkan  sumber-

i atan dart kelompok kel
i s, penyesuaian dar i
lingkungan dan sistem, |
maupun  pribadi terhadap lingkungan dan  proses iy

: las ' | 1.
menyesuaikan dengan situasi yang berubah (Soekanta, 1637,

Adaptasi sebagai suatu proses sosial juga dapat diaman g

kegiatan-kegiatan yang sifatnya assosiatif dan yang dissosiay
Kegiatan yang assosiatif dapat berbentuk kerjasama, akomoday
dan asimilasi; sedangkan yang dissosiatil dapat beiben
konflik, kontravensi, dan persaingan (Pudjiwati Sayogy
1980:10). Secara teoritis, kondisi asosiatif akan terjadi jika
orang yang berbeda kepentingan mempunyai cukup pengetahuan
dan cukup pengendalian diri untuk saling dapal memenubs
kepentingan-kepentingannya (Cooley seperti dikutip Soekanto,
1982:62).  Sedangkan dissosiatif akan terjadi jika kondis
berikut ini terjadi bersamaan, yaity Keadaan di mana swai
kelompok mengalami pengakuan status yang rendah dan tak
merdapat kesempatan untuk masuk dalam jaringan sosial yang
penting, dan suatu keadaan dj mana suatu Kelompok mempuayai

lapangan Sumber-sumber  institusional yang lebih besar pka
dibandingkan dengan ke

|

lompok lain dalam masyarakat yang
mempunyai tingkatan yang sama (p

eter Kelby sepertt dikuop
Abdullah, 1976:3),

10
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Kolidupan vang  pada suatu masa tertentu menjadi - pygg,
porhatian dart publik dengan cara menarik perhatian publik atay
dongan  mempertajam  prasangka  yang  telah  ada, tanpy
mempeiganakan - ancaman - atau kekerasan, Perihal apakah

persaingan tersebut cenderung bersifat dissosiatif, berhubungag

orat dengan faktor Kepribadian seseorang, kemajuan dalam
maxyatakat, solidaritas kelompok dan adanya disorganisasi yang
dizebabkan oleh swatu perubahan yang terlalu cepat (Soekanto,
1074: R3-RY),

Pola adaptast seseorang sangat dipengarubi oleh faktor
nternal dan eksternal, Faktor internal yang mempengaruhi ¢
antaranya, pendidikan  dan  pengalaman seseorang, Karema
pendidikan - merupakan  suatu  proses  pembentukan  watak
seseorang sehingga memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan
cara bertingkah laku, Proses pembentukan watak terjadh Karena
adanya interaksi  antara potensi yang  dimiliki  seseorng
Untelegensi, bakat), lingkungan dan  pendidikan/pengajers
(Winkel, 1994). Melalui pendidikan sescorang dapat dibuna da
dikembangkan potensinya agar menjadi manusia yang mamps
berpikir, bersikap dan bertindak atas kekuatan sendin dale
pemenuhan kebutuhan hidupnya, mampu memelibara hargd an.

mampu bertangguny Jawab atas cara ia bereksistensi & duast

i, _d
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(Padmowihardjo, 1994). Peadidikan dopad  dalms ik asdan
dalam pendidikan formal dan noo-formal, & mana SeEMALE
tinggt pendidikan seseorang akan meuubki pomadaman AL
pengetabuan, kewampilan yang tnggi pwin. Peadihikan Mk
mengajar yang mengusabakan suam perudadan pecvaky Mg
sasarannya berdasarkan ilmu-imu dan peogalaman Nag Wi
| diakwi dan direstui masyarakamya (Wiymamada, 1377\
Pendidikan tiada lain adalab suad: Droses DeREUINREHA
‘ kepnbadian seseorang yang dilaksanmakan secara sadiv Ja
. penub tanggung jawab untuk dapat mepingkaikan peageN,
4 ketrampilan dan sikap serta pila-pilad  SQDiDgge  WaRRw
menyesuaikan dint dengan ingkunganayva.

Pendidikan berlangsung scumur hidup, jcoisana dkoaw
dengan pendidikan formal dap pon-formal Pveddian Rowa
dikenal dengan siStem seXQIad Yang MR@PUAN® SUNRNG Jw
jenjang yang lebih jelas menurut Lmur, POOORDNNR PANPNR
ketrampilan, sepera SD, SLTP, SLTA daa Pl solwgian
pendidikan pon-formal kebabkan dan pondhDdbRan Nl
Jemisnya adalah kursus-Kumsus  dan  polabdan  Poogakean
seseorang mempengarub: produktiitas Kepamia, somakwn ke
seseorang Dekena maka semaku LRGN PANNARTRSRNG, WPNIR

R

8-
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yang dikemukakan oleh Kartosaputra (1994) bahwa petanj yang
telah berpengalaman dalam wusaha tani akan memilik;
kemampuan dan ketrampilan teknik produksi yang tinggj. p;
samping itu petani yang telah lama berpengalaman dalam
berusaha tani akan lebih pandai dalam memilih cara-cara
berusaha tani yang paling menguntungkan baginya, terutama
dalam memilih jenis varitas yang akan digunakan dalam usaha
taninya. Jadi dapat dikatakan pengalaman merupakan interaks;
yang dialami seéeorang selama hidupnya dengan lingkungannya
sehingga ia mendﬁpatkan pengetahuan, ketrampilan dan
pemahaman tentang sesuatu kejadian. Semakin sesuaj
pengalaman seseorang dengan suatu kejadian yang dialami di

masa lalu, maka akan semakin mudah baginya untuk memahami

atau mengerti tentang stimulus tersebut. -

- Pola Adaptasi Masyarakat

Salah satu masalah sosial pedesaan yang sangat krusial
adalah terbatasnya peluang kerja baru di satu pihak, dan
peningkatan angkatan kerja di pihak lain. Ketidakseimbangan
yang sangat memprihatinkan inj antara lain merupakan dampak
negatif dari intensifikas; bidang pertanian. Intensifikasi
pertanian dipandang telah menurunkan daya serap sektor

pertanian, mengubah pola-pola hubungan kerja, dan memacu
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konsentrasi pemilikan lahan pertanian Sementaia da pihok
pihak yang secara langsung werasakan  dampak  oegand
pembangunan pertanian adalah rumah langga petani bodahan
sempil dan buruh tani, Untuk menyikapi tekanan sosial ekono
dan kemiskinan yang dihadapinya, kelompok tumah tangga v
mengembangkan strategi adaptasi. Konsep stiategi  adaplaw
dikemukakan oleh Kusnadi, (1996) diartikan sebagar pahihan
tindakan yang bersifat rasional dan elektil seavar  dengan
konteks lingkungan sosial-politik-ckonomi-ekology, & mana
penduduk miskin itu hidup, Pemiliban tindakan yvang beoutal
kontekstual tersebut  dimaksudkan  wntuk  mengalokaukan
sumberdaya yang tersedia di lingkungannya guna mengalan
tekanan-tekanan sosial-ckonomi. Dengan ¢ara denukian, meivka
tetap dapat menjaga kesinambungan hidupnya

Dalam kontek pola natkah ganda, meamut Syogve (198
stralegi hidup rumah tangga bededa antwa lapaan dawad,
lapisan tengah dan atas, Bagi lapisan alas, pola natkad genss
merupakan  strategl  akumulasi, & mana  aaplua pocleas
mampu membesarkan usaha luar pertanian dan sebaliinna Dada
lapisan tengah, pola natkah ganda merupakan steaivgs daadan
(konsolidast) di mana sehtor luar Pottaiian  hpoiiandaighan

sebagal polenst unlk perkembangan ehonoms. Magh lspoan
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bawah pola nafkah ganda merupakan strategi survival, d; Man;
scktor luar pertanian merupakan sumber nafkah penting untyy
menutupi kekurangan dari sektor pertanian. Rumah tangg,
berlahan sempit dan tak bertanah pada umumnya memperolek,
upah yang rendah di sektor luar pertanaian, bahkan lebih rendzh
dibanding tingkat upah berburuh tani di sektor pertanian
Dijelaskan pula bahwa; lapisan atas memiliki Modal Cadangan
Pangan (MCP) dan Modal Cadangan Pengembangan Usah,
(MCPU), Lapisan tengah hanya mempunyai MCP, sedangkan
lapisan bawah tidak memiliki keduanya.

Ada tiga pola strategi yang dittmpuh para petani untu
menyangga kelangsungan hidup rumah tangganya.

1. Seluruh anggota rumah tangga bermigrasi ke kota untuk

mencari dan memasuki peluang kerja yang tersedia di sektor
informal, (Firman, | 990)

- Para istri harus menguban “paradigma lama"—yakni

semata-mata  mengurys tanggungjawub  domestik—den

membangun “paradigma bary “—yakni turut serta mencari

nafkah rumah tangga dengan memasuki sektor informe!
perdagangan desq. (Rachbini dan Hamid, 1994)

- Seluruh anggota rumap tangga dimobilisasi untuk menca’

dan mendapatkan pekerjaan yang tersedia di lingkungon
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Total akumulasi peghasilan yang diperoleh dari pekerjan itu
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga sehari-hari (Syahrir, 1995).

Studi yang dilakukan oleh Firman (1990), Rachbini dan
Hamid (1994), serta Syahrir (1995) berhasil mengidentifikasi
proses migrasi petani miskin pedesaan ke kota untuk memasuki
lapangan kerja di sektor informal, khususnya sektor
perdagangan kecil dan konstruksi. Dalam waktu-waktu tertentu,
penghasilan yang mereka peroleh dikirimkan ke desa untuk
menghidupi sanak-kelnarganya. Sementara itu, studi yang
dilakukan oleh Rachbini (1994) menggarisbawahi kedudukan
dan peranan strategis perempuan (istri) rumah tangga petani—
berlahan sempit dan buruh tani—sebagai pencari nafkah
keluarga. Disebabkan terbatasnya peluang kerja di sektor
pertanian, mercka kemudian memasuki sektor informal
perdagangan desa. Pekerjaan mereka sebagai pedagang telah
memberinya penghasilan yang teratur dan konstribusi yang
berarti untuk menunjang kebutuhan ekonomi rumah tangga. Di
samping itu, status sosialnya sebagai perempuan semakin
meningkat, baik di dalam rumah tangga maupun dalam

kehidupan masyarakat.

&)
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Studi yang dilakukan oleh Hamid (1994) juga menghasilka,l
temuan yang sama. Menurut Hamid, istri dan anak-anak rumah
tangga petani turut terlibat secara substansial dalam menunjang
kebutuhan ekonomi rumah tangga, khususnya pada muysip,.
musim sepi kegiatan sektor pertanian. Istri tidak hanya
membantu suami dalam aktivitas pertanian, tetapi juga
menumbuk beras dan kopi, membuat makanan kecil, memasak
untuk pesta, mengambil air, menganyam tikar dan menenun,
menumbuk batu merah.

Sementara itu, Corner (1999: 187-189) berpendapat bahwa di
kalangan penduduk miskin di pedesaan terdapat beberapa pola
strategi  adaptasi yang dikembangkan untuk menjaga
kelangsungan hidup, antara lain :

1. Melakukan beraneka ragam pekerjaan untuk memperoleh
penghasilan. Pekerjaan-pekerjaan yang tersedia di desa dan
dapat merendahkan martabat pun akan tetap diterima,
kendati upahnya rendah, Ganjaran atau balasan berupa

pangan membuat suatu pekerjaan menjadi lebih menarik.

2. Jika kegiatan-kegiatan tersebut masih kurang memadai.

penduduk miskin akqn berpaling kepada sistem penunjang
yang ada di lingkungannya. Sistem ikatan kekerabatan,

ketetanggaan, dan aturan tukar-menukar secara timbal-balik
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merupakan sumberdaya yang  sangat berharga hagi

penduduk  miskin. Pola-pola hubungan  sogial demikian

memberi rasa aman dan terlindungi bagi orang miskin. Rasa
aman dan ikatan-ikatan emosional yang relatif masih kuat
dalam kehidupan suaty komunitas dapat menjelaskan bahwa
tingkat penghasilan bukanlaj, Jaktor determinan satu

dari mata pencaharian orang miskin,
3. Bekerja lebih

-satunya

banyak meskipun lebih sedikit masukan.
Strategi yang bersifat ekonomis ini ditempuh untuk
mengurangi tingkat kebutuhqn konsumsi sehari-hari.

4. Memilih alternatif terakhir,‘ yakni melakukan migrasi ke kota.
Keputusan  ini  berdasarkan pada  pertimbangan-
pertimbangan sebelumnya yang sudah mereka miliki dari

anggota kéluarga lainnya yang telah bekerja di kota.

Keempat pola strategi adaptasi untuk kelangsungan hidup di
atas terus berputar sekitar akses sumberdaya dan pekerjaan.
Dalam perebutan sumberdaya ini, kelompok-kelompok miskin
tidak hanya bersaing dengan pihak yang kaya dan kuat, tetapi
Juga di antara mereka sendiri. Pada umumya, di dalam
kehidupan petani dikenal adanya pekerjaan sambilan yang
menjadi sumber penghasilan pengganti ketika tiba musim

peceklik. Untuk mengisi waktu luang kerja setelah musim tanam

19
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inan, beter
Jta keluarga membuat barang- -barang kerajin terna
AN

lan melakukan pekerjaan- -pekerjaan lain yang bersifat non-
i

pcrtnninn.

Berkaitan dengan strategi kedua kelangsungan hidup rumgp,
tangga miskin, seperti yang dikemukan Corner (1998) di atas
dan  berdasarkan  pertimbangan belum  berkembangny,
penggunaan analisis jaringan sosial ini untuk dapat memaham;
situasi kemiskinan dan perebutan sumberdaya ekonomi d;

kalangan petani, maka menarik untuk dikaji mengenai analisis

jaringan sosial pada point kedua dari pendapat Corner tersebut
untuk dapat memahami kondisi kemiskinan atau tekanan sosial
ckonomi delam kehidupan masyarakat petani. Selain itu, juga
dapat digunakan sebagai metode untuk memahamj cara mereka
memanfaatkan jaringan sosial yang dimiliki untuk mengakses
sumberdaya yang tersedia dj lingkungannya dalam upay2
mempertahankan kelangsungan hidup.

C. Jaringan Sosia] Sebagai Bentuk Adaptasi

Pemahaman lentang bentuk jaringan sosial vang terpelihar

dan berlaky pada rumah langga petani, serta bagaimana jaring"

sosial itu berfungsi sebagai salah satu pola adaptasi dal

konteks mengatasi  kesulitan ekonomi untuk mement!

20
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kebutuhan sehari-hari merupakan - faktor untuk memahami
kehidupan masyarakat petani. Rumah tangga petani tergolong
kelompok sosial yang sangat rentan dari tekanan ekonomi.
Ketidakpastian perolehan pendapatan dan rendahnya tingkat
penghasilan rumah tangga disebabkan oleh faktor-faktor yang
sangat kompleks, seperti dampak negatif dari modemisasi

pertanian dan terbatasnya peluang kerja di sektor pertanian.

Analisis jaringan sosial merupakan salah satu pendekatan
dalam studi antropologi. Pendekatan ini berkaitan erat dengan
upaya memahami bentuk dan fungsi hubungan sosial dalam
masyarakat kompleks. Untuk pertama kalinya, konsep jaringan
sosial diperkenalkan oleh Bames dalam Kusnadi (1996) ketika
Barnes meneliti masyarakat petani di Bremnes, Norwegia.
Ketika mempelajari masyarakat tersebut, Barnes merasakan
bahwa analisis struktural-fungsional pada masa itu (1950-an)
yang sudah lazim digunakan oleh kalangan ahli antropologi
Inggris untuk meneliti kebudayaan suatu masyarakat, dirasakan
kurang mencukupi. Sebelumnya studi-studi klasik di bidang
antropologi telah memanfaatkan analisis struktural-fungsional
untuk memahami kebudayaan suatu masyarakat tribal—
masyarakat sederhana berskala kecil. Melalui analisis ini, ahli

antropologi dapat mengungkapkan dengan baik seluruh aspek
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kebudayaan (holistik) dan hubungan antara aspek keby
masyarakat yang bersangkutan dalam keﬁalua'n' fngs
Kesulitan yang dihadapi oleh Barnes adalah kondisi Masy,
Bremnes yang tidak dapat lagi disebut sebagai masy;
sederhana, schingga ketika berupaya memahami g
hubungan sosial yang terdapat di dalamnya penerapan §
konvensional analisis struktural-fungsional dirasakan ki
memadai. Berdasarkan hal itu, Barnes menyarankan
analisis jaringan sosial (social network) digunakan sel

metode untuk mengatasi kurang memadainya analisis strukt
fungsionalisme,

Keterikatan individy dalam hubungan sosial merup

pencerminan dirj sebagai makhluk sosial,

Dalam kehidy
bermasyarakat,

hubungan  sogjal yang dilakukan indiy

merupakan  salah  gay YPaya  untuk  mempertahan

keberadaannya, Setiap individy memilik; kemampuan y
berbeda-beda dalam hg) kuantitas dan kualitas, Juga intent
hubungan gogia yang dilakukannyg, sekalipun terbuka h
peluang bagj individu unpuk melakukan hubungan sosial sect
i Hubungzm tersebut bukan hanya melibatkan o
» Melainkan Juga banyak individu,

membentyk

Hubungan anta

Jaringan  sosial yau
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e A

sekaligus meretleksikan terjadinga penpslmmgban sl deism

Kehidupan - masyarakal, - Vengerlian jiningin  mengaen pads

hubungan sosial yang leratir, k““hlhll:m (st h'-flrihl!o‘sfmi! Inffya

Mitchell  (1969)  mengemubakan, il Jaringan  sial
merupakan seperangkal hubungan khusus atan sl yang
terbentuk di antara sekelompok orang, Karakieriatile fnbningan
tersebut dapat digunakan sehagai alal untuk menginterpretasi
motif-motif perilaku sosial dari orang-orang yang teribat di
dalamnya, Sementara itu Suparlan (19%2) mengemikakan,
bahwa jaringan sosial merupakan proses pengelompokar yang
terdiri atas sejumlah orang (sedikitnyn liga orang) yang masing-
masing mempunyai identitas tersendirl dan diliubungkan melalui
hubungan sosial yang ada, Melalul hubungan sosial tersebut,

mereka dapat dikelompokkan sebagai satu kesatuan sosial,

Berdasarkan skala hubungan sosial yang dapat dimasuki oleh
individu, ada dua macam jaringan, yaitu jaringan total dan
jaringan sebagian, Jaringan total adalah keseluruhan janngan
yang dimiliki individu dan mencakup berbagai konteks atau
bidang kehidupan dalam masyarakat, Jaringan sebagian adalah
jaringan yang dimiliki oleh individu yang terbatas pada bidang
kehidupan  tertentu,  misalnya  jaringan  politik, jaringan

keagamaan, dan jaringan kekerabatan. Menurut Mitchell (1969)
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t sebagai jaringan sosial jika di

hubungan sosial dapat disebu
mengandung  unsur-unsur

dalamnya sekurang-kurangnya

kepadatan (density), rentang (range),
nsi (frequency), kekompakan (durability), dan

isi sesuai konteks

(content), frekue
tahapan hubungan (step).

_ Di dalam studinya tentang struktur hubungan sosial di
| Bremnes, Bamnes dalam Kusnadi(1996) mengatakan, bahwa
setiap individu dapat memasuki berbagai kelompoic sosial yang
tersedia di masyarakat dan menjalin ikatan-ikatan sosial yang
berdasarkan unsur kekerabatan, ketetanggaan, dan pertemanan.

Ikatan sosial tersebut dapat berlangsungt di antara mereka yang

memiliki status sosial-ekonomi sepadan atau tidak. Berdasarkan

hal ini, Barnes menyebutkan bahwa ikatan tersebut merupakan
unsur pembentuk sistem kelas yang ada di Bremnes. Lebih
lanjut Barnes mengatakan, bahwa setiap individu memiliki
peluang yang sama antara berhubungan dan tidak berhubungan
dengan beberapa orang. Setiap orang melihat dirinya sebagai
pusat dari jaringan yang dimilikinya. Ikatan sosial yang
:r Z’Z: ’::;“gi‘i‘:a.n s.arana yalfg dapat menjembatani hubungan

Jaringan. Di dalam masyarakat yang tidak
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ketetanggaan, dan pertemanan tidak bersifat eksklusif. Di dalam
jaringan yang terbentuk tersebut, hubungan  sosial  dan
keanggotaannya  melampaui batas-batas  teritorial  dan

keberadaan masyarakat yang bersangkutan.

Hubungan sosial di dalam Jaringan sosial memiliki struktur
keteraturan yang jelas. Dalam kehidupan nyata masyarakat

kompleks, khususnya masyarakat perkotaan, terdapat tiga jenis
keteraturan hubungan sosial berikut.

1. Keteraturan struktural (structural order). Perilaku orang-
orang atau suatu masyarakat ditafsirkan dalam istilah
tindakan-tindakan yang sesuai dengan posisi yang mereka
duduki dalam seperangkat tatanan posisi-posisi. Misalnya,
perilaku dalam suatu perusahaan, keluarga, asosiasi-asosiasi
sukarela, partai politik, atau organisasi-organisasi sejenis.

2. Keteraturan kategorikal (categorical order), berkaitan
dengan perilaku orang-orang dalam situasi tidak terstruktur
yang dapat ditafsirkan dengan istilah Streotipe, seperti kelas,
ras, dan kesukubangsaan.

3. Keteraturan personal ( personal order). Perilaku orang-
orang, baik dalam situasi terstruktur maupun tidak
terstruktur, dapat ditafsirkan dalam istilah hubungan antara
individu dalam suatu kelompok, atau hubungan antara satu
kelompok dengan kelompok lainnya, seperti jaringan sosial
keluara yang dikaji oleh Bott. ( Mitche!!, 1969)

Keteraturan dalam jaringan sosial benmphkas: pada
pembentukan  struktur sosial. Struktur sosial didefinisikan

sebagai “pola pemenuhan hak dan kewajiban para pelaku dalam
25
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vang berbeda-beda sesuai dengan konteks khusus dan fungainya,
ia akan merefleksikan struktur sosial yang berbedz pulz

Struktur sosial bukan hanya pencerminan adanya keteraturan

hubungan dalam suatu jaringan sosial, melainkan juga menjads

sarana untuk memahami batas-batas status dan peran, serta hak

dan kewajiban individu yang terlibat di dalam hubungan sosial
tersebut. Salah satu aspek yang sangat penting dalam stud:
jaringan sosial bukan semata-mata terletak pada atribut para
pelakunya, melainkan juga karakteristik dan pola hubungan
antar individu di dalam jaringan tersebut sebagai cara wnruk
memahami dasar atau latar belakang perilaku merska. (Mitchell,
1969).

Berdasarkan tinjauan hubungan sosial yang membentuk
janngan sosial dalam suatu masyarakat, menurut Agusvanto
(1996 : 16) jaringan sosial dapat dibedzkan menjadi tiga jemis
sebagai berikut :

I. Jaringan kekuasaan, di mana hubungan sosicl vamg
terbentuk bermuatan kepentingan kekuasaan,

2. Jaringan kepentingan, di mana hubungan scsici veng
membentuknya adalah hubungan sosial yamg bermuasan
repentingan,

3. Jaringan perasaan, yakni jaringan yang terbennik atzs dasar
hubungan sosial yang bermuatan peran.

ﬂ‘

-
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kopieks Rimses. waion wpave memenuhi kebutuhan  sosial-
ekonumr Tunmih  Tm@gk  potaml misalnya, yang  akses

pendipaminne:  Ernmmtim pada  kelkutsertaan  dalam Tebu
K r-‘ t‘l ) '-fﬁ- ~

Dol stndinws semtmg kahndupan kelvarga kulit hicam di
perommicomm S Swack (19%2) mengzambarkan pemanfaatan
ronom sosie-indeye schegsl sarana adsptasi kolektf dan
mggotr I=imrer wrhedsp teken=n kehidupan di perkotaan.
Tarmem sosal yamy GSkat olch unsur kekerabatan merupakan
Penmk yamg relESf pemting begl keluarga kulit hitam dalam
mengimcary t=iomen sosiz] den kemiskinan, pengangguran, serta
detertamsen aises terhadsp sumbardaya ckonomi yang langka.

2 polz keindupen berssma, memelihara dan

menguattan  socmz  mmiensii janingan  kekersbatan  demi

Studi i yame dilskukan oleh Svaifuddin (1992) juga telah

2 bobueezn  sosial vang konumyu di antara

angzotz rumal tangee misiong atsu antara mercka dan pihak lain
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yang memiliki tingk

yang berasal dar
kutan. Kemampuan penduduk sk i
idaya untuk menghadap) hpghkungan Judup

mercka untuk  kieati) g

bersang

atas potensi sosial bi

E di perkotaan, mendorong
menciptakan dan memelihara penggunaan Janingan susisl, bk
untuk kelompok pemilik status ekonomi selara maupun jiig
berbeda. Sarana terpenting untuk hal tersebul adalah janigen
kekerabatan, ketetanggaan, pertemanan, dan kesainaai iyl
asal-usul di Jawa. Kajian ini menemukan adanya bentuk don
pola jaringan horisontal dan vertikal rumah langga nuskin o
perkotaan, termasuk beberapa variasinya. Dalam menbeiius
jaringan sosial tersebut, khususnya jaringan horizonial, fekicos
kekerabatan merupakan salah satu unsur yang sangal penbing.

Jaringan  berfungsi sebagai sarana unwk memenubi alay

mengatasi tekanan kehidupan sosial-ekonomi di perbotas
D ‘ = at " " ' ‘
engan kata lain, jaringan sosial merupakan  dassr  uatgk
mempe : S Ny

permudah akumulasi dan  distribusi sumberdaya sosul-

ckonomi y; ke L e
yang sangat diperlukan untuk rumal nggas skn
: .

Rapan yang bersitar dj
Yang bersitat diakroms 1y JUEs meneimuksn  proses
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menylasati  perubahan  sosial wilayah perkotzan
berlangsung sangat cepat.

yang

Berdasarkan status sosial-ekonomi mdividu yang teriibat
dalam suatu jaringan, terdapat dua jenis hubungan sosial, yzitn
hubungan yang bersifat horizontal dan vertikal. Hobungan sosizl
yang bersifat horizontal terjadi jika individa yang terlibat di
dalamnya memiliki status sosial-ekonomi yang relatif sama
Mereka memiliki kewajiban  dan sumberdaya vang
dipertukarkan relatif sama. Sebaliknya, di dziam hubungen
sosial yang bersifat vertikal, individu-individa yang terhibat &
dalamnya tidak memiliki status sosial-ekcnomi vang scpacdan,
baik kewajiban maupun jenis sumberdaya yang diperimiaricen
Hubungan sosial yang bersifat horizontzl di dal=m keindupan
sosial akan mewujudkan diri dalam bentnk tolong menclons,
sedangkan hubungan sosial yang  bersifir  werdkel
sebagiannya—terwujud dalam bentuk fubungzan patron-kiben.

Menurut Scott (2009), hubungan patron-kiien merspakes
kasus khusus hubungan antara dua orang yang sehesien beser
melibatkan persahabatan instrumentzl. di mans sesecrans vang
kedudukan sosialnya (patron) lebih tingsi mengsmmskes
pengaruh dan sumberdaya vang dimilikinyz wamek memberiican

perlindungan atau keuntungan, atau kedua-dusnyve kepads orang

LFE]
bt
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Keuntungan berupa barang, jasa, alay summberdaya iain VAt
tdak dapat dipetoleh melafui Catin lain atas
lah mereka  berikan, l(mtnekumtsinym

dalam  hubungan tersebut tidak harug
\dengan istilah lain, say banding
Keseimbangan,

pengihanat ang
Syaral  fienbal4li
Efinakna seirhbmng
Satu), melainkan selesze
dalam arti satu samg faip saling mengharaphas

Studi terukhir yang dilakukan ofel Mitchell (1964) lentang

Janngan sosial di Lusaka menemukan bk, bahwa kebutibize

g ketika individs
situasi krisis merupakan

dan pendayagunaan sumberdaya sangat pentir
menghadapi situgsi krisis, Menurutnya,
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SimaSi di . . :‘ a1y by F 'Y . :
mana mdividu  atay Leluarga wetmhadapt tehanag

bCSar an ﬁdak atacy LRI Y
yang dapat diatagy setdiny, selingwa e ik an

bantuan tambahan pihak laim. Sitvast menimbalhan tekanan

mental, fisik dan ekonomi. Situasi ~Situasi Krivig tersobut meliputi
masa tahapan lingkaran hidup  individu (repertt Kelahivan,
pubertas, perkawinan, dan  kematian, pettengkaran  atay
perselisihan  keluarga dan masalah  perkawinan), Vany
memerlukan bentuk-bentuk solusi. Pada Kenyataannyva, bukan
hanya situasi knisis yang membuat individu  atau Keluarga
memerlukan bantuan pihak lain. melainkan  juga  dalam
kehidupan sehari-hari (dalam situasi normal), Sering ditemukan
banyak individu atau keluarga yang terperosok ke dalam
ketergantungan kepada pithak lain. Dalam situasi  demikian,
individu atau keluarga harus mendayagunakan seluruh jaringan

yang dimiliki untuk mengatasi kesulitan hidup.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Comer (1V8Y), pola-
pola hubungan sosial yang berbasis unsur  kekerabatan,
ketetanggaan, dan persahabatan  untuk  kepentingan  tukar-
menukar sumberdaya, secara timbal balik merupakan salah satu
pola adaptasi yang dapat ditempuh oleh penduduk miskin untuk

menjaga konsistensi kelangsungan hidupnya.
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Sebenarnya, usaha untuk memanfaatkan dan membagj
(] b

sumberdaya—khususnya sumberdaya yang
calah satu unsur terpenting yang mendasari pembentukan

langka—merupakay

jaringan sosial, dapat mempermudah akses individu anggota
jaringan terhadap sumberdaya yang tersedia dalam lingkungan
sosial. Pola-pola ikatan hubungan antara individu di dalam
jaringan juga ditentukan oleh peluang dan hambatan tingkah
laku anggota terhadap akses sumberdaya yang ada. Jaringan
yang memiliki tingkat kepadatan hubungan yang lebih tinggi
mempermudah mobilisasi sumberdaya antara anggota jaringan.
Sumberdaya didefinisikan sebagéi nilai dari barang-barang yang
tersedia dalam masyarakat. Sumberdaya dimanfaatkan untuk
menopang dan menjaga kelangsungan hidup individu atau
rumah tangga.' Dalam banyak masyarakat, sumberdaya atau
barang-barang itu dikaitkan dengan masalah kesejahteraan,
status sosial, dan kekuasaan. Tindakan individu yang dilakukan
dalam rangka memperoleh sumberdaya yang dipandang

bermanfaat bagi dirinya disebut tindakan instrumental.

Analisis struktur jaringan sosial dapat diterapkan untuk

mengkaji hubungan-hubungan sosial yang dikembangkan dan

dipelihara oleh sebuah keluarga atau rumah tangga. Dalam hal

Ini terdapat dua konsep yang perlu dijelaskan, yaitu keluarga dan

34
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lingkarin angeotanva acar
. \EEetanya agar dapat memenuhi kebutuhan hidupn

-
. < /“
dan. menyesuaikan diri deng

an - situasi sosial-ekonomi yang

berubah. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa keluarga

adalah unit sosial yang paling stabil. Hubungan antara kerabat

dalam masalah ekonomi, tolong menolong, dan perlindungan

sosial - merupakan  hubungan kerjasama  antara  kerabat,
Hubungan sosial yang terbentuk di antara anggota primer tidak
hanya menyumbang keberlangsungan hidup masing-masing,
tetapi juga berperan dalam menciptakan kesatuan sosial yang

stabil dan berkesinambungan.

Orang akan meminta bantuan kepada sanak keluarganya, baik
yang dekat maupun yang jauh, ketika menghadapi
ketidakamanan  dan  kelangkaan = sumberdaya  yang
diperlukannya. Cara ini merupakan cara alami untuk mengatas:
hal-hal yang bersifat darurat dan tidak pasti. Dalam masyarakat
tradisional kebutuhan-kebutuhan tertentu yang hendak dicapa:
seseorang dapat dipenuhi melalui bantuan kekeluargaan. Selamn
dari itu, tindakan-tindakan melalui jaringan di luar kelompok
dapat memelihara kemandirian orang-orang yang bersangkutan.
Contoh menarik di Portugal, bahwa seseorang yang menghadapt
tuan

kesulitan hidup biasanya lebih banyak mengandalkan ban

teman daripada sanak keluarga. Jika masalah yang ia hadapt

37
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gecara ekonomi terhadap tmbulnyy

nznlaku skonaminva, rentan ‘ -
‘ dengan musim-musim produksi,

kendakpastan Vang herkaitan
Modal onentasi kognitif untuk manggambarkan perilaky
merupakan konsep tentang citra barang vang

akonomi patan .
eerbatas. Para  petani  Acap memandang, bahwa jumlah
sumbardava vang tersadin di lingkungan sangat terbatas, Jumlah

penduduk vang terus meningkat menimbulkan permasalahan

vane bare bagi para petam. Konsckuensinya, tanah
sstu sumberdaya ckonomi yang sangat berharga di kalangan
petani, selalu terbagi secara tidak mencukupi untuk kepentingan
hidup merska. Oleh schab i, petami senantiasa dihadapkan
pade berbagal kekurangan atan katerbatasan sumberdayva sosial-
skonomi. Unmk mengatasi parmasalah tarsebut, petam diruntut
agar memaksimalkan kerja sama serta secara anif dan bijaksana
mengazs] perbedsan-perbedsan kepantingan individual.

sebagar salah
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BEAE IS5
METODOLOGE PENELITIAN

A. Kerangka Pemikiran

Adunyz program Tebu Rakyat Tntensificasi sewnz demgan
Inpres No 9 tabwun 1975 membawz danpak teriaday perisas
peruntukan lahan karena dalamn pengssaboas tmawam 20T
sebagai bahan dasar pembustin golz pifck pdork iz
memanfaatkan hasil tebu dari pekebmzn swend=l gz
mengusahakan tznaman tebu dari masymzkz. Sehzgizn przm
yang selama ini menanam pedi dan kaczng, berziin menzmzm
tanaman tebu. Perubzhan peruntoken lzbzn 7k berpengzrah pala
tethadap pola kehidupan masyarzkat, bzik dzlzm Hideng sosizl-
ekonomi maupun sosial-budzya. Banyek hzl yang teriadi éalam
perubzhan tersebut, di antaranya perubzhan pendapztzn peizmi,
karena sebagian besar waktu dan tenzgamyz tersitz wotmk
menggarzp lahan yang ditanami tebu, sehinggz tidek 2dz
kesempatan untuk mencari tambahan pendapatzn. Selzin it
terjadi pula perubahan pola hubungzan kerja, aspeic-aspek sosial
dan kelembagaan tradisional.

Dalam upaya menyiasati perubahan yang terjadi, petani
dihadapkan pada keharusan untuk beradaptasi dengan tujuan

L
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Be |
I BT TTT R MY bt taigh metritahas  strateg;

mlﬂnml HitHA INpRA petan] ospiy yrisfisel A fungsi jatingan

bl VAN (g s DA gty didugps meripakean salahy saty

Pl adaptang vinhib MENEAe] kesulitan tnetmersibi
"ﬁ'”'

ketrtuhan
WP sehari-hari ab it beticlab pastian penghasilan dan

aiARl bemiakinan, Henfik el jatinigan yang ditermulean,

Hipelihaig, oy dikembatgkat  olel  rumma fangga petani
WEIDAk AN pioses aslek s ethadap potensi sosial-budaya yang
IMlikE Hasil seleksi diharapkan dapat dimanfastian dengan

sk baiknya wnink menyikapi keterbatasan dan kelangkaan
aberdayn avaial-skongini,

Pola adaptasi dalam tisah fangea petani terdiri dari dua
katogori yaitn individu dan kelotmpok. Pada tingkat individu,
shatepi - adaplasi  yang ditempuh  terjadi dalam lingkungan
keliaipn petani denpan cara mengubah paradigma lama yakn:
B fidak hanys sehapai peketja domestik tetapi turut serta
dalam pencarian nafkah rumah tangga dengan memasuki sektor
Wiomal - perdagangan  desa, melakukan  beraneka ragam
Pekeriann, memobilisasi aeluruh anggota keluarga untuk turut
e dalam meninghkatkan pendapatan keluarga, dan mengurang:
phat bebitohan konsumesi sehari hari Pada tingkat kelompok,

Matepi adaptasi yang  ditempul yakni dengan membentuk
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| Mitchell (1969) mengemukakan, bahwa jaringy,
: khusus yang terbentuk g

jaringan sosia
bungan

alah seper angkat hu

sial ad -
SO relompok orang: K arakteristik hubungan tersebut dapa
antara S€ . . .
digunakan sebagai alat untuk menginterpretasi motif-motie
1

rang-orang Yyang terlibat di dalamnya‘

Setiap individu dalam keluarga memungkinkan untuk dap

memasuki berbagai kelompok sosial yang tersedia di masyaraks
ikatan sosial yang berdasarkan unsy

perilaku sosial dari ©

dan menjalin ikatan-

kekerabatan, ketetanggaan,
tersebut dapat berlangsung di antara mereka yang memilik

dan pertemanan. Ikatan sosia

status sosial-ekonomi sepadan atau tidak.

Dasar yang dijadikan landasan untuk membentuk jaringan
sosial adalah adanya hubungan sosial yang bermuatan pads
kepentingan dan perasaan. Adapun bentuk-bentuk jaringan
sosial yang dibahas adalah jaringan sosial yang bersift
horizontal dan vertikal berupa jaringan kerabat, janng®
tetangga dan jaringan campuran. Jaringan kerabat dilihat &
bttt ot e e
kedekatan tempat :im perkawma.n,']al’mgan S . dr

nggal dan jaringan campuran merupak®

akumulasj dari iar:
S1 darj iz .
fljaringan kerabat dan jaringan tetangga.
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ndupaya, detpa wengikutsertakan st dalam  pencarian
AR tomah tangga dengan memasuki sektor informal
Dongangan desa, welakukan beraneka ragam pekerjaan,
mamodibsast sehuuh anggota kelwarga untuk  turut serta
Jiian monmgkatkan pendapatan keluarga, dan mengurang:
ohgRat Redutwdan kownswmst sehari-han serta membentuk
saigan sosial daik dengan kerabat, tetangga maupun dengan
Ruhdi,
Perditan peraadan iehan adalah perubahan pengusahaan
mwmw«ﬁwmomwmm
oo pad e kecang beralih menjadi laban yang tenkat
ootk deogen perkebunan yang harus ditanamu G
LS TR
. arungan Sosied adalsh seperangkal hubuagan khusus 3G
m\mwmmmmmwwmi“f‘“
mogmm TRI demgen remah toggs lunays salog

iy
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TR pRIT sunberdeyz MTPE g TAny g
pA, aiian, Aen ARKONZET STONEE D g
Fur s (Eanan Kerutngen.

A FPatami miclan adzghi petam AN MENPAIYAL Das g
aritars 0,0-1 0 lisktay, perant menenszif W@t pom g
lnae |alian aovam | 0- 20 helqar, sedangkan petam ayq
adalali prtan pang nas |atiannyz lenit dae 0 1edar,

(, Lolkasi dus Watdtu Penefitian

Penetitian im dilaknkan di desz Kaangrejo Sangkal Sazian
Lawpung (Jtara, lokas penelitian ditentukan: seczra ourpesifz
pada desa yang sat [ingangan komumitasaya Derganmng
Adestigan lalian pertanian, yang mengalam pernibaian. pemninkan
laban yaiti desa Karangreje,

Penentian  demildan, adalaft  atas perimiangan  @ng
mendasar, antara lain di daerah tersebut terdapat Jeierage
perubalian  perntulcan [ahan  aldbat adanmya program. Tz
Walcynt  Inteneifikasi, Bahian  dag pengamaian di dess
Karangrejo program Tebw Ralcyat Intensifikasi meiai diterpkan
il hehierapa leali mvmsing fanam. Artinya petani sudah nemai

merasalan it dalam PYOEIAm tesein
lerlibat  adanya

t. Dart proses ini 3620
ety perubmhan  peruntukan  laban WA

herdampak terhadap perubaian ilai-nilai sosial-budaya 0@
At
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kehidupan masyarakat, Untuk ity dilakukan studi awal tentang
pencatatan dan registras; mengenai jumlah petani yang tanah-
tanah pertaniannya telah mengalami perubahan peruntukan,

karena ikut dalam program Tebu Rakyat Intensifikasi.
Pelaksanaan penelitian lapangan berlangsung selama kurang

lebih 3 bulan, yang dimulaj bulap Agustus sampai dengan bulan
Oktober 2015.

D. Responden Penelitian

Semua peserta program Tebu Rakyat Intensifikasi di desa
Karangrejo yang jumlahnya 16 orang petani dipilih sebagai
responden penelitian, yang terdiri dari petani lapisan bawah
dengan luas lahan 0,0-1,0 hektar sebanyak 6 orang, petani
lapisan menengah dengan luas lahan 1,0-2,0 sebanyak 4 orang
dan petani lapisan atas dengan luas lahannya lebih dari 2,0
hektar sebanyak 6 orang, serta melakukan strategi adaptasi
akibat terjadinya penurunan pendapatan.

Penelitian ini diposisikan pada aras mikro yang meliputi
sejumlah kecil orang atau kasus, seperti yang dikemukakan oleh
Sitorus (1998) bahwa penelitian kasus dapat berupa: hal.
peristiwa, manusia atau situasi yang menjadi objek pengamatan.
Jadi sebagaimana karakteristik sebuah penelitian kualitatif,

maka data mikro yang diperoleh dari lapangan akan membatasi
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piang wimk melakukan peneraliansl. Namin demikisn, miode|
i tidak mennmp  kemunglinan itk mendapatban  sebal,
pemahaman mandalam mengenal suatu peristivi sosial tertonty
Pomilihan informan kunei  didagarkan  pada kreteria bhahwyg
informan yang bersangkutan mempunyai pengalaman langsung
dan pengetahvan  yang memadai tentang  Tebu  Rakyat
Intensifikasi dan berbagai parkembangan yang menyangkut pola
adaptast masyarakat petani di dean Karangrejo, Kepala program
Tebu Rakyat Intensifikaai dan pamong dein merupakan tokoh
yang dapat  memenuhi kreterla informan  kunci  karena
keterlibatannya seoara langaung dalam progam tersebut dan
pengetahuan yang memadai mengonai pola adaptasi yang terjadi

di dalam masyarakat yang ada i wilayahnya,

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk meneapal tjuan dalam penelitian ini, data yang

diperlukan dapat digolongkan ke dalam dua jenis, yakni data

pnimer dan data sekunder, Data primer, adalah data yang berupa

Informasi mengenai berbagai aapek perubahan nilai-nilai sosial

budaya yang terjadi dalam manyarakat K
vang dimaksud

arangrejo, Nilai-nilat

v adalah pandanpan hidup vang terjadi dilapis

I y Hanal: Lali . . T,
Yental yang dilacak kﬂ”ﬂl\l\yn dp"p‘m‘ fenomena yany ll‘l‘jm“ di

lapi - -
Pisan fisik, produksi Manyarakat dan soatal secara serentak,

AN
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sehinga il analal VAR el Iiibihian W wb

diperaleh melahit pehindingang i

"1

Wit Widig s,
mengalam e perabalian peroniikang lahin,

Mengaen pada perapekif iy CA000), ki PRl

data terashut mengginaka pendekilig Vetehen, di mana
peneliti selaln bersama vesponden selami tga bulan, 1tk i
WAWANCATA mtsmlulmn (an Ohaervisi mmlumlftm CRER b
paling tepal, Dasar pertimbangannya, adalah metods ini il
memperlancar proses  (emuan empirik yang bar ssbagai
gambaran tentang strategi adaptasl romah tangga petani yan
terjadi - dalam  kehidupan petani, akibal adanyn  perubahan
peruntukan lahan pertanian dan memakss mereka melakoukan
wate usaha penyesualan terhadap sisa lahan yang masih ada,
Wawancara ini - menggunakan pedoman  wawnncars  yang
kemudian dikembangkan pada suat wawanoara mendalam untuk

mendapatkan informani mendalam dan akurat,

Di samping itu, dalam pariisipanl ak(if dan obuervasl, peneliti
melibatkan diri dalam sebagian aktivitas sehari-hari informan,
Dalam konteks ini, hubungan antara peneliti dun para informan
menjadi lobih dekat dan tidak formal, Ini sangat membantu
Peneliti dalam memperoleh data kehidupan mereka yang relatdl

dalam dan lengkap, Dengan demikian, daya nerap penelitl

-“,
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| nilai-nilai kult,
terhadap pola kehidupan yang didasarkan pada i

dan  nilaienilal  kerja akan meningkat sehingga  dapat

memperkaya analinig,
Adapun data sckunder, meliputi berbagai macam informasi

yang bersifat melengkapi data primer. Data ini antara lajp
berupa registrasi  kepemilikan lahan desa, lahan yang
dimanfantkan untuk kepentingan program  Tebu Rakyat
Intensifikasi, dan luas lahan pertanian yang tersisa menurut
catatan resmi di pemerintah dacrah, potensi demografi. Data inj
diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi, yaity

penclusuran dan penyalinan arsip. Sedangkan data, sumber data

dan teknik pengambilan data sebagaimana dalam Tabe] 1.

Tabel 1 Data, Sumber Data dan Teknik Pengambilan Data

Ne Dt Sumber Dats Teknik ll')entiambilan
a
1. Geografi dan 1. Kepala desa Observasi, wawancara
demografi desa 2.Arsip desa dan dokumentasi
2. | Perubahan nilaj. 1.Tokoh Masyarakat Wawancara
nilai budaya 2.Tokoh A
L gama
3. | Pendapatan petani Responden i padi
pach o (petani pad ladang) Wawancara
4. | P i i
tccl::::iapalan petanj Responden (petani tebu) Wawancara
- 4 Perubahan Respond i
kelembagaan ponden (petan teby) Wawancara
6 Jaringan sosial Responden (petanj tebu) Informan (teman, Wawancara dan
kerabat dan tetangga responden) observasi
7 Strategi adaptasi 1.Responden (petani teby) Wawancara dan
2. Informan (teman, kerabat dap i
_ tetan observasi
] responden) -
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Menputip pendapat Mileg dan Huberman dalam Sitorus
(199%), rerdapat tiga jalur analisis data kulitatif, yaitu : reduksi

data, penyajian data dan penankan kesimpulan. Oleh karena itu,

kepada hal-hal berikut, yaity -

I. Reduksi data, scbagai bentuk analisis yang mempertajam,
mengarahkan, menggolongkan, membuang yang dipandang
dak perlu serta mengorgamisast data. Adapun cara  yang
ditempuh, adalah ; menngkaskan data, mengkode, inenelusuri
lema, membuat gugus dan memo.

2. Penyajian  data, yaitu suatu  aktifitas pengelompokkan
mformas: yang tersusun schingga memberi kemungkinan
adanya kemudahan penankan kesimpulan dan pengambilan
keputusan bertindak. Bentuk-bentuk penyajian data yang
dilakukan, yakni : teks naratif dalam bentuk catatan lapangan,
pembuatan matrik, grafik, jaringan dan bagan-bagan.

. Penarikan kesimpulan, yaitu aktifitas yang bermula dari awal
penchitan melalui  sebuah pencatatan  spesifik  tentang
pengertian dan pemaknaan terhadap benda-benda, catatan
keteraturan pola, konfigurasi yang mungkin terjadi, alur
schab akibat maupun preposisi. Kesimpulan yang diha?il.kan
penelitian ini juga diverifikasikan dengan cara : pemikiran
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ulang atas data lapangan selama penulisan, melakukan

finjauzn ulang terhadap catatan lapangan, diskusi dengan
orang-orang yang dianggap sebagai sumber informasi yang
memiliki kemampuan di bidang penelitian maupun
pemahaman tentang fenomena sosial, dan langkah
selanjutnya  diselesaikan dengan menempatkan salinan
temuan tersebut berdasarkan seperangkat data yang ada
dalam suatu deskripsi serta interpretasi yang dilakukan oleh
pencliti untuk menjaga agar tidak terdapat bias atau
terpengaruh adanya stereotif masyarakat pada umumnya.
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM DESA KARANGREJO

A. Keadaan Geografis

Karangrejo adalah salah satu desa dj wilayah Kecamatan
Sungkai Selatan Lampung Utara dengan penduduk sebesar 1786
Jiwa, yang terbagi dalam 350 Kepala keluarga (KK). (Statistik
desa Karangrejo tahun 2014). Topografi desa merupakan dataran
tinggi yang membentang luas dengan ketinggian wilayah 800
meter di atas permukaan laut. Karangrejo termasuk desa yang
ber:klim panas dengan suhu rata-rata 24 derajat celcius. Curah
hujan rata-rata pertahun sebesar 1800 mm. Bentangan lahan
desa Karangrejo terdiri dari dataran seluas 130 ha. Letak desa
Karangrejo berjarak sekitar 2 km dari Ibukota Kecamatan
Sungkai Selatan, 20 km dari Ibukota Kabupaten Lampung Utara
dan 120 km dari Ibukota Propinsi Lampung.

Kondisi jalan di desa Karangrejo umumnya masih berupa
jalan tanah, terutama jalan yang masuk ke dusun-dusun. Namun
demikian fasilitas yang tersedia seperti sarana pendidikan,
xesehatan, dan transportasi sudah cukup memadai sehingga
Desa Karangrejo termasuk desa yang mengalami perubahan
cukup pesat. Kondisi ini sangat dipengaruhi oleh adanya
pembangunan di sektor perkebunan yaitu Perkebunan Tebu PG.
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wrilayan denigan  lahan Yang

| j,  Kondist _
Junps Muya pirnny4 dtkemhangkan Untak

' ' i
membentani fung  tersubit

selty pertanian dan perkebutiam. ‘
sehelih Parnt dan (Jlara berbatasan dergan desa Ketapn,

cehelah felatan dan sebelah “Tirmr berbatasan dengan (e,
Wonomarto, Luss wilayah menurut pERgEuNzantys adas),

Wilayan Desa Katangrsi,, "

Q

3

QO

sebagaimana dalam Tabel 2.
Tuhel 2, Luss Dess Menurut Venggritizatinya

B T Coas )|
L | Permdiman weum 5 '
2, | Pelsdsngan 30 |
| Porksbupan pakyst . 75 [
e Jumlah 130 |
Bumber s Monogsafi Desa Karangrejo tabiun 2014
B, Kependudulan

J'mr‘:::lat: pomcacl dasa Kafangrqjo sebesar 1786 Jiwa. Dari

sehesar ( ,
o l“rhu 0% Jiwa atau sekitar 37,12 %, penduduk usia sotera 16
B itans gy produktif «

l dengan usia di atas 50 tahun
iy 7 ¢ O

2,61 Y. Dari ijlnh pcndt.xduk dese
“hui bahwa kualitas penduduk

yang telah  ditamatkan adala
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pertanian di desa Karangrejo sebagian besar ditanami, padk pads
musim penghujan dan sayursn pada musim Xempacay SOV,
hapmun.Scbsgimtanhymgfaiannkﬂ‘&s
seperti karet dan tebu. Sedangkan tanah pekasangan vang
dimilila  sudah semakin menyempit aIbAL  PSITIBNNR
penduduke yang begit: pesat sejak akhir whun 1990-an
cleh para petani di desa Karangrejo dalam menyiasad keadsasn
tanshnys yang sebagian besar tidak subur, adalal dengan
bercocok tanam menggunakan sistem atan siklus  mOREN

AN
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dama Boamen. D0 MONZSY WarORg, ANTATA Pian Mawi s
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enadl buuh pehan bag petans J3Lg mempunyar luas ahan
perianian yang idak memada;.

D@l hal lag yeng sangat menunjang sekior perianian rakvat
i sana adalah peicrnakan lemby. Bagi sebagian besar petan
yaig mennhik lebib dan sat ekor lemby dapat dyadikan modal
willuk usaha lannya yakni dengan menyualoya setelah lembu
\crsebul besar. Para petani jugs seringkali memanfeatian
lciibnya untuk membajek ladang ser adakalanya umtuk
menghela gerobak sebagai alat pengalosan hasil-nasi produks:
peitantan. Menurut anggapen masyarsikat & desa Kamangrero
biashwa orang yang memiliki benyak bimatang temmak dangeap
arang yang berada stau mampu. Hal i sejalan dengan apa yang
dikatakan cleh Menon dalam Soemardian (1952). habwea &
saniping fungsinya di bidang pertaman, tomak mmompumem
ungsi tersembunyl dalam menailian presuse sosal ham
pemiliknya, karena dipandang sebagai lambang avaw vkuwmam
kekayaan di desa.

Berdasarkan hasil pengamatan ¢i lapangan, pendndik dese
Karangrejo mempunyai beberapzs altermast dalam  lal
pencaharian nafkah, di antaranyz selain beram wgs she@u
buruh baik dalam lingkup rumah tanggs maspus Dedempe
perkebunan (nanas, tebu dan singkong) yang ada &b sexoiar desa

h Y
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A 3

D,

58

Dalam lingkup rumah (anggd mereka umumnyi - melakyy,,
pekerjaan nebagai penyadap karet yang (Hmillilcl mj"m‘ iy
dengan sistem bagi haail 50 50 (darl nomua hanil), bagi pemiljy
kebun karet dibeban untuk menyediakan segala perlengkapay
penyadap. Selain itu ada pekerjnan pemelihara kebun, yaiy,
membersihkan  tumbuh-tumbuhan  di  sekitar  pohon  karct,
Pekerjaan itu dapat dilakukan oleh anggota keluarga pemilik
kebun karet atau diupahkan pada orang lain, ' Upah untuk
membersihkan kebun karet pada tahun 2002 dengan sistem
borongan berkisar antara Rp.200.000-Rp.250.000/hektarnya,
sedangkan pada beberapa perkebunan yang ada mereka bekerja
sebagal buruh harian dengan upah bervariasi pada masing-

masing perkebunan yakni berkisar antara Rp.9.000 - Rp.15.000,-

perhari. Di sisi lain dengan adanya beberapa alternatif pekerjaan

(di bidang pertanian dan Jasa) yang ada ternyata membawa

dampak pada menurunnya motivasi masyarakat pada bidang

pendidikan, karena merekq dapat melakukan pekerjaan tanpa

adanya tuntutan pendidikan yang memadai.

Pemerintahay Desa Karangrejo
Ditinjay dari segi

Dt Pemerint
dibagj menjadi emp

ahan, wilayah Desa Karangrejo
at Rukun Kampung (RK 1, RK 2, RK 3 dan

RK 4). pe
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Sekretaris Desa, empat Ketua RK, Kepala Urusan Pemerintahan,
Kepala Urusan Pembangunan, dan Kepala Urusan Umum yang
masing-masing kepala urusan (Kaur) memiliki satu orang
pembantu dengan tingkat pendidikan sebagaimana dalam
Tabel 4.

Tabel 4 Tingkat Pendidikan Aparat Pemerintahan

NO | Jabatan Aparat Desa SD | SLTP SLTA

Kepala Desa ' X
Sekretaris Desa X
Kaur Pemerintahan
Kaur Pembangunan
Kaur Umum

6 Ketua Rukun Kampung X

Sumber : Monografi desa Karangrejo 2014

|| WD r—
bl b

Susunan pemerintahan desa Karangrejo terdiri atas Kepala
Desa dengan. sejumlah perangkat desa dan Lembaga
Musyawarah Desa. Selain itu, terdapat beberapa lembaga
pemerintahan desa lainnya yaitu Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Desa (LPM) dan Badan Perencanaan Pembangunan
Desa (BAPERDES). Kepala Desa bertugas menyelenggarakan
pemerintahan desa, sedangkan LPM bertugas memberikan

. rymeun Aneoaran
pertimbangan kepada Kepala Desa dalam menyusun anggani

; ~ea serts 1elaah
belan_]a Pemernintah Desa dan peraturan desa, serta mel

keterangan pertanggungjawaban Kepala Desa.
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E. Struktur Sosial
Masyarakat desa Karangrejo mempunyai struktur sosial yang
mengkombinasikan 3 struktur utama, yaitu struktur masyarzj..
komunal, agraria dan struktur otoritas desa. Struktur komurz;

adalah kesatuan masyarakat yang relatif kecil dan homogen 52+,

ditandai dengan pembagian kerja yang minimal, hubungzn sosizi
yang menonjol adalah hubungan primer dan masih terkait oz
pada tradisi. Struktur masyarakat komunal mempolakan
hubungan sosial berdasarkan ikatan ketetanggaan, kekerabatan
dan keagamaan. Struktur ini lebih bercorak struktur organisas:
daripada struktur pasar. Struktur agraris mempolakan hubungzn
sosial dalam sistem produksi pertanian, terutama berkenaan
dengan produksi padi. Sedangkan struktur otoritas desa
mempolakan hubungan sosia] dalam pemerintahan deso.
Struktur ini lebjh bercorak struktur organisasi daripada struknur
Pasar. Pengaruh struktur otoritas desa terhadap struktur komunal
mencakup pengaruh distribysj prestise, koordinasi sumberday2

" o
Omuna| dap Pemenuhan kewajiban komunal. Dalam distribusi
Prestise, kedudukan g

Satu  faktor
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Mzmpy  meningkati s
kemzmpuzn dalam pengerzhan sumberday; mznusiz

. Dl
pemenuhan kewazjiban komunal, keduduylsr, Whagsi peisig
desa mempengaruhi pembagian Pekeriaan  dalam  sigters

merupakan faktor penenty keabsahan jual-beli tznzh sers
berpengaruh pada penyelesaian konflik antara pemilik tznzh
dengan penyewa tanah. Dalam aspek produksi pertanizn,
pemerintah desa sangat berpengaruh pada penyelesaian konflik
yang terjadi antara petani penggarap dengan buruh tani.
Didalamstrukaasyamkzikomunalyangadadidcsaini
terdapat dua golongan sosial utama, yaitu golongan tokoh
terkemuka dan penduduk desa. Tokoh terkemuka di desa ini
mencakup kyai (pemuka agama), womg fuwo (tokoh adat),

sarekat (pejabat desa), wong pinter (tokoh terpelajar), dan wong
sugih (orang kaya). Penduduk biasa lazim menyebut diri mereka
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sebagai wong cilik (golongan tidak berdaya), wong b, (Ot
bodoh), dan wong ora duwe (Orang miskin). Hubungay, knm“ﬁa]
merupakan kerja sama dalam kerangka solidaritas Vertiky
Hubungan ini bersifat personal dan dilegitimasikan o]e), Rilay.

nilai budaya jawa dan agama Islam.

Di desa ini juga ditemukan semacam mekanisme unty
sekedar survival yang dilakukan dibawah POnSIp-pring
“dahulukan selamat”, meminjam istilah yang dikemukakas ol
Scott  (1981), melalui pranata-pranata tradisional sebagn

pengikat hubungan sosia] masih bertahan di desa ini, m

eskipun
daya ikatnya te]ah melemah. Lembaga semacam itu masth ada

dan dijumpa;j gj desa ini melaly; kerjasama

rumaly 1, Membangy menyelesatkan pelenas”
E Cukyy be L
sar sclknl e . , AL

pesta ¢mbangunan rum

Nguburap Jenazah dan kenduri &6V
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sclamatan, Samdingan adalah tolong menolong dalam bentuk
pemberian barang atau vang untuk biaya penyelesaian pekerjaan
rumah tangga yang cukup besar sepeorti penyelenggaraan pesta
perkawinan atan upacara kematian, Pervkunan adalah bentuk
perkumpulan yang bertujuan untuk saling membantu dalam
penyediaan alat-alat perkawinan dan pembangunan rumah,
dengan menerapkan prinsip pertukaran yang sepadan. Di desa
Karangrejo terdapat bentuk perukunan uang, perukunan pesta

perkawinan, dan perukunan bahan bangunan rumab.

Selain itu, kekompakan sosial warga masyarakat komunal
Juga terpelihara melalui penyelenggaraan berbagai upacara
keagamaan berasarkan tradisi Islam setempat. Diantara upacara
tersebut, yang terpenting adalah tahlilan, kenduren, dan Suroan.
Tahlilan adalah upacara agama yang berintikan pembacaan
tahlil dalam rangka mendoakan para arwah leluhur. Kenduren
adalah upacara agama yang berintikan pembacaan doa
keselamatan dan pembagian makanan berupa nasi dengan lauk
pauk. Penyelenggaraan upacara ini dikaitkan dengan peristiwa
Penting dalam siklys kehidupan individu. Swroan merupakan

YPacara semacam kendurj tahunan pada setiap bulan Suro
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menurut tahun Jawa Islam yang dimaksudkan untuk mendoaky,,

keselamatan leluhur dalam menjalani hidup di alam sesudy),

mati atau alam akhirat,

Tahlilan biasanya diselenggarakan oleh suatu rumah tanggy

atau oleh suatu kelompok tahlilan, Bila suatu rumah tangpa

menyelenggarakan tahlilan, biasanya mereka mengundang
tetangga dekat dan kaum kerabat. Mereka menyelenggarakan
tahlilan dalam rangka mendoakan keselamatan arwah anggota
keluarga yang baru saja meninggal. Tahlilan semacam inj
diselenggarakan setiap hari, pada malam hari, selama 7 hari

sejak hari kematian. Tahlilan yang diselenggarakan oleh suatu

kelompok tahlilan biasanya hanya dihadiri oleh anggota

kelompok bersangkutan. Tahlilan sémacam itu biasanya

diselenggarakan sebulan sekali Secara bergiliran di rumah

anggota kelompok. Biaya penyelenggaraan dipikul bersama oleh

Para anggota kelompok dengan cara penarikan iuran setiap
diadakan tahlilan,

Kenduren dlselenggarakan oleh suaty rumah tangga dengan

Mengundang para letangga terdekat, Penyelenggaraan kenduren

dikaitkan n isti h
1ka) denga peristiwa penting dalam siklus hidup
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BABY
PROGRAM TESBU RAKYAT INTENSIFIKASIT
DAN PERUBAHAN KEHIDUPAM SOSIAL
RUMAH TANGGA PETANI

A Pregram Tebu RaKyat Intensifikasi

Delem pelaisenssmnye, Tebu Rakyat Intensifikesi merupakan
prichuomen Berdaserksn hesil wewsncara dengan Kz (59)
===n Kepelz Dese Karengrejo, pedz awal bulsn Mei tben
2014 o=k perkebonan melakuken prastod kelaveken & dess
Kzag@@kmmhm&nmmmmw}mg
kesmpulen behwa petani mesverskst Desa
Ezzmz=ic kyek uomk mengikut program Tebu Rakya:

m2syarzizmyva sebagian besar hidup schagai petsni schingss
C=on besar ketersedizan tenzea kerja untuk mengolah lshan
pericebunen. Kemudian pihak perkebunan vang diwakili oleh
Am (57) Kepala program Tebu Rakyat Intensifikasi
mengzdaion pertempan dengan para petani dan aparat &=
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pendapatan. Oleh sebab itu mereka hanya mengikutsertakan saty
hektar lahannya untuk tanaman tebu,
. Pelaksanaan Program TRI

Untuk pertama kalinya program Tebu Rakyat Intensifikasi
dilaksanakan pada Bulan Oktober 1997 bersamaan dengan

musim tanaman padi. Sebagian petani peserta yang mempunyai
beberapa lahan di berbagai tempat membuka lahan baru, dan
sebagian lagi mengganti lahan yang selama ini sudah ditanami
tanaman palawija dengan tanaman tebu. Selama masa
pelaksanaan, dari hasil wawancara dengan pak Ka (55)
terungkap bahwa ;

Pada mulanya para petani, baik dalam membuka lahan, penanaman
tebu dan pemupukan serta pemeliharaannya dilakukan secara gotong
royong. Akan tetapi dalam perkembangan berikutnya dilakukan
sendiri oleh masing-masing petani dengan anggota keluarganye,
namun ada pula dengan cara mengupahkan kepada orang lain. Hal
ini dilakukan karena keterbatasan sumber tenaga kerja dalam
keluarga. Contohnya, keluarga pak Dja(62) yang sebagian anggota
keluarganya sudah berumah tangga dan sebagian sedang kulich di
kota.

Dalam program Tebu Rakyat Intensifikasi, lahan yang akan
ditanami tebu harus disiapkan sebaik mungkin. Untuk lahan
yang belum pernah ditanami/bukaan baru, langkah awal yang
dilakukan petani adalah dengan membabat ilalang dengan cara
mengupahkan, Adapun sistem upahan membatat ilalang ada dua

Mmacam, pertama dengan sistem borongan untuk setiap hektarnya
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sedangkan yang kedua dengan sistem bagian (] bagian 1
Meter) dengan upah sebesar Rp. 5.000/bagian, Sedﬂngkan -
membersihkan tonggak pepohonan yang ada dengan "
nunggak’i (membongkar tonggak pohon), hal in; dilakuka -
lebih mudah dalam membajak lahan.

Menurut keterangan Dja(62) nunggak’i dilakukan lebih muggp jikg
pohonnya masih banyak daunnya, karena ketileg akar-akar poon i
dipotong dari segala arah maka dengan sendirinyq Ppohon ity gy
roboh. Setelah ilalang dan ranting-ranting pepohonan kering, dan
lahan siap untuk dibajak. _

X 10

Untuk menjadikan lahan yang siap tanam dibutuhkan
minimal 2 kalj pembajakan dengan jarak wakty pembajakan
sekitar 2 bulan, hal inj dimaksudkan agar tanahnya dayun.
Kemudian untuk menghaluskan lahan dan mengumpulkan akar
ilalang petani menggunakan garu yang ditarik oleh seekor sapi
dan biasanya pekerjaan ini dilakukan olch orang laki-laki. Ada
sebagian petani yang mengolah lahannya sendiri, namun ada
sebagian lain yang menggunakan sistem upahan yakni borongan
atau  harian. Untuk borongan berdasarkan kesepakatan
perhektarnya, sedangkan untuk upah harian dari pukul 07.00 s/d
11.00 sebesar Rp.25.000,- ditambah dengan keharusal
menyediakan sarapan pagi. Keuntungan .dengan menggunaka?
upahan harian adajap hasilnya lebih memuaskan dibandingka”

dengan sistem borongan, meskipun sistem borongan lebih mural
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untuk setiap hektarnya, Setelah itu, lahan yany sudah sing wntes
ditanami dibuat galuran/plantiran memanjany  (Vebmr 16 ¢ 4,
dalam 10 Cm) untuk menempatkan bibit teby, Vembmziss,
galuran dapat dilakukan dengan bajak yany ditariy sapi denyps
jarak 1 meter antara satu galuran yang satu dengan galuran yany
lain. Setelah dibuat galur, bibit tebu dimasubhzn denyes
menggunakan alat cangkul dari tanah galian yang w2, nzus
sebelumnya batang tebu yang memanjang tersebut dipotong-
potong agar terlihat rapi.

Pemeliharaan tebu dilakukan setelah tebu berurmur sztu bulzn
dari masa penanaman, yaitu diawali dengan pemupukan. Sistem
pemupukan yang dilakukan oleh petani adalah dengzn czrz
menebarkan pupuk pada tanaman tebu, yang dilakukzn pzcz
pagi hari dengan komposisi ( TSP : Urea : KCL/ 3 : 2 :1). Untuk
setiap hektarnya diperlukan 1.250 kg pupuk yang suczh
dicampur. Pemupukan pada usia tebu 1 bulan dimaksudikan
untuk merangsang pertumbuhan. Satu hari setelah pencbarzn
pupuk para petani tebu diharuskan membersihkan rumput
disekitar tanaman tebu dengan cara menyiangy/ngoret sekaligus
mengeruk tanah di sckitar untuk diurukkan pada barisan
tanaman tebu, dengan demikian pupuk yang baru ditebar sehan

sebelumnya akan mudah diserap olch akar-akar tebu.
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Ada sebagian petani yang melakukan pemupukan tebu

gotong royong secara bergant

dengan cara .
peserta Tebu Rakyat Intensifikasi, namun dalam

angan berikutnya petani banyak meng
an dengan upah-upah

0,- untuk laki-laki

jan di kalangan

ota
- gunakan tenaga

perkemb -
upah harian yang besar biayanya disesuaik

yang lain seperti upah menyiangi, Rp. 9.50

dan Rp. 7.500,- untuk perempuan perharinya.

....... Selama pemupukan, dari hasil wawancara dengan  Dju(58)

terungkap bahwa para pekerja (buruh) dalam memu{auk dan
menyiangi tanaman di lahan petani, meminta untuk disamakan
upahnya dengan kerja di perkebunan tebu milik PTP.PG. Bunga
Mayang. Bahkan mereka lebih senang bekerja di perkebunan karena
beberapa faktor, di antaranya ada jemputan kendaraan perkebunan,
dapat bekerja lebih santai, waktu kerja relatif pendek (jam 0.8.30 —
14.00) sedangkan waktu kerja di lahan petani lebih panjang (Jam
07.00 - 16.00).

Pada saat tebu berusia 6 bulan petani melakukan
penyiangan/ngoret untuk yang kedua kalinya. Hal ini
dimaksudkan untuk menghambat pertumbuhan tanaman liar
lainnya yang diperkirakan akan berkembang bila tidak segera
dimusnahkan, Pada saat tebq sudah berusia berusia 8 bulan atau
sebulan  sebelum dipanen petani melakukan penyesetan
(membuang daun tebu kering). Hal ini dimaksudkan untuk

me
hasf.npennudahkan dalam pemanenannya/penebangan. Menurut
Il wawancara dengan responden Par(38)
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............. , tebu  yang sudah diseset akan lebih mudah  dalam
pemanenan bahkan para penebang biasanya akan lebih senang dan
mudah dalam menebang, Pada tahap penyesetanpun sama halnya
dengan kegiatan tahap pemeliharaan yang lain, yaitu dengan
mempcekerjakan tenaga upahan dengan upah yang sama.Tebu dapat
dipanen dalam sckali tanam sebanyak 3 kali. Panen tebu rakyat
bersamaan dengan panen tebu perkebunan dan musim giling,

Dalam musim panen (tebang) petani mempekerjakan para
tenaga upahan yang biasa menebang tebu. Dalam pencbangan
setiap satu bongkok (ikatan) berisi sepuluh batang tebu, besar
kecil upah yang diterima seorang penebang tergantung banyak
sedikitnya bongkokan yang diperoleh dalam seharinya. Satu
bongkok tebu dinilai sebesar Rp. 1.000. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Tek(45), diperoleh keterangan;

Dalam seharinya seorang penebang biasanya bisa menghasilkan 70
bongkokan (ikatan) berarti Rp. 70.000,- Setelah menjadi bongkokan
tebu, kemudian dibawa ke pabrik dengan menggunakan truk yang
telah disediakan oleh pihak perkebunan untuk digiling menjadi gula.
Sebelum digiling, hasil dari kebun para petani ditimbang terlebih
dahulu untuk mengetahui berapa berat yang diperoleh petani pemilik.

C. Organisasi Program TRI

Struktur organisasi Program Tebu Rakyat Intensifikasi
berjenjang dari tingkat pusat hingga tingkat desa, di mana
pengelolaannya dilakukan melalui suatu wadah bersama dengan
program Intensifikasi pangan yang telah ada yakni Badan
pengendali BIMAS di tingkat pusat terdiri dari Menteri

75

8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Pertanian, Menteri Dalam Negeri, Menteri Koperasj ¢z, Mente;
Kevangan, Dewan Gula Indonesia (DGI), Direktorat Yendey
Perkebunan, Induk Koperasi Indonesia Unit Deg, UNKUD,,
Badan Urusan Logistik (BULOG) dan Bank Rakyat Indones;,
(BRI).

Di - tingkat propinsi disebut Badan Pembina (BAPEM,
BIMAS yang diketuai oleh Gubernur dan beranggotal s
—'lembagaIMStansi secara vertikal sesuai dengan lembaga/instans:
di tingkat pusat dan di tingkat kabupaten disebut Badan
Pelaksana (BAPEL) BIMAS diketuai oleh Bupati kepala dzerzh
dan anggotanya seperti yang ada di pusat dan provinsi ditambza
dengan pabrik gula,

Beberapa aspek yang harus diperhatikan pada petani TRI
adalah; (a) petani sebagai subjek di dalam program TRI tidak
dapat dipisahkan dar hamparan lahan yang dikuasainya,
sehingga partisipasi aktif petani mutlak diperlukan, (b) harus ada

dukungan semya pihak atas usaha alih teknologi kepada petani
dan (c) karena Pada umump
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kelompok yang bersangkutan, Kelompok tani yang baik

diharapkan dapat mengembangkan fungsi-ﬁmgsi antara lain

sebagai  berikut;  menatalaksanakan pertanaman  tebu,

menerapkan alih teknologi dari pabrik gula dan Dinas
Perkebunan, mengurus kepentingan bersama, membina kerja
sama dari anggota kelompok dan menjalin  kerjasama
pengelolaan Tebu Rakyat Intensifikasi dengan KUD dan pabrik
Gula. Fungsi pabrik gula dalam program Tebu Rakyat
Intensifikasi adalah sebagai penanggungjawab teknis budidaya
tebu dan pengolahan. Dalam pelaksanaan fungsi tersebut, ada
beberapa peranan pabrik gula dalam program TRI antara lain ;
menyediakan dan menyalurkan bibit unggul, melaksanakan alih
teknologi dan bimbingan teknis terhadap kelompok tani, sebagai
pimpinan kerja di lapangan, mengatur dan mengurus
pencbangan dan pengangkutan tebu giling dan melakukan
pengawasan jumlah, jédwal pemberian dan efektivitas

penggunaan sarana produksi.

Salah satu kesulitan pokok dari program Tebu Rakyat
Intensifikasi adalah pengorganisasian ribuan petani dengan
lahan sempit. Itulah sebabnya sejak semula disadari pentingnya
lembaga yang dapat mengorganisir petani. Koperasi Unit Desa

adalah organisasi ekonomi yang merupakan wadah bagi
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pengembangan  berbagai - sektor  perekon,, i ., :
Friasx 2{42‘(!4

pedesaan yang diselengparakan oleh day (it Wy,

memberikan pelayanan kepada angga dyy, " aticn,
C g

A %

beberapa peranan KUD  di dalam  progyay, 1% 24ty

Intensifikasi antara lain; (a) melaksanakan Peniatize. i

calon peserta yang dikelompokan berdassrisn Wit

’

memberikan pelayanan kredit produksi yang berazl dui ye
kepada petani, (c) mengadakan pengawasan pnggimzasg fosie
yang diterima kelompok tani, (d) menyaturian szrz0s prodics.
(¢) mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tebzng, s
dan penentuan rendemen, (f) méngadakén pelayanan penguizas
gula tani, dan (g) melaksanakan perjanjian kerja pengolaizs
pabrik gula,

Peranan Dinas Perkebunan dalam SATPEM dan SATPEL
BIMAS secara fungsional bertanggungjawab atas pembinzs
teknis operasional informasi dan penatausahaan pengelolzzs
program. Peranan tersebut dirinci sebagai berikut: (2
bertanggungjawab atag pengelompokan petani peserta proga®
Tebu Rakyat Intensifikasi dalam kelompok tani hamparan y252
sejalan dengan sistem kerja latihan dan kunjungan, (%)
bertanggungjawab  aqag pembinaan  teknis operasionzh

ebu
Peémantauan dan penatausahaan pengelolaan program L
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Rakyat Intensifikasi, (c) bersama dengan pabrik  gula
melaksanakan alih teknologi pengusaha tanaman tebu dengan
sistem latihan dan kunjungan, (d) menyebarluagkan informasi
hasil inovasi yang berasal dari lembaga penelitian dan (¢)
membina dan mempersiapkan petani yang ikut melaksanakan

program Tebu Rakyat Intensifikasi.

Dalam menunjang program Tebu Rakyat Intensifikasi maka
kebutuhan kredit untuk Tebu Rakyat Intensifikasi disedizkan
dan disalurkan oleh BRI. Hasil wawancara dari seorang

responden Supa (53) menunjukan bahwa;

Pinjaman yang diberikan melalui BRI sangat! membantu petani

dalam membuka lahan, meskipun kadangkala petani menggunakan
uang tersebut untuk keperluan yang lain.

Sebelum tahun 1995/1996 di Provinsi Lampung masih
menggunakan bola penyaluran kridit/pembiayaan TRI tahun
1976/1977, di. mana komponen utamanya terdiri dari tiga
lembaga yaitu BRI, pabrik gula dan kelompok tani. Akan tetapi
dengan SK Menteri Pertanian/Ketua Koordinasi BIMAS Nomor
002/SK/MENTAN/BIMAS/11/ 1981 maka di samping BRI
dapat langsung kepada kelompok, juga diberikan peranan
kepada KUD di dalam menyalurkan kredit. KUD menerima
dana kredit dari BRI dan menyalurkan kepada petani melalui

ketua kelompok. Sesuaj dengan fungsi di tingkat propinsi dan
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Rakyat Intensifikasi, (c) bersama dengan pabrik gula
melaksanakan alih teknologi pengusaha tanaman teby dengan
sistem latihan dan kunjungan, (d) menyebarluaskan informasi
hasil inovasi yang berasal dari lembaga penelitian dan (e)
membina dan mempersiapkan petani yang ikut melaksanakan
program Tebu Rakyat Intensifikasi.

Dalam menunjang program Tebu Rakyat Intensifikasi maka
kebutuhan kredit untuk Tebu Rakyat Intensifikasi disedizkzn
dan disalurkan oleh BRI. Hasil wawancara dari seorang

responden Supa (53) menunjukan bahwa;

Pinjaman yang diberikan melalui BRI sangat membantu petani
dalam membuka lahan, meskipun kadangkala petani menggunakan
uang tersebut untuk keperluan yang lain.

Sebelum tahun 1995/1996 di Provinsi Lampung masih
menggunakan bola penyaluran kridit/pembiayaan TRI tahun
1976/1977, di. mana komponen utamanya terdiri darl tiga
lembaga yaitu BRI, pabrik gula dan kelompok tani. Akan tetapi
dengan SK Menteri Pertanian/Ketua Koordinasi BIMAS Nomer
002/SK/MENTAN/BIMAS/11/ 1981 maka di samping BRI
dapat langsung kepada kelompok, juga diberikan peranan
kepada KUD di dalam menyalurkan kredit. KUD menerima
dana kredit dari BRI dan menyalurkan kepada petani melalui

ketua kelompok. Sesuai dengan fungsi di tingkat propinsi dan
79
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kabupaten Kantor Koperasi mempunyaj Peranan g; dale,

Otaan’
wilayah usaha dan wilayah kerja, (b) melaksanakan bipy,

ngan,
pembinaan dan pengawasan dalam usaha perkreditan terutam,

dalam perkreditan yang berhubungan dengan produksi gap,
pengadaan gula petani.

program TRI antara lain - (2) menetapkan wilayah keangg

Mulai tahun 1982 4; setiap pabrik gula dibentuk Forum
Musyawarah Produks;j Gula (FMPG) yang ketua dan anggotanya
diangkat oleh Bupati Kepala DaeralvKetua SATPEL BIMAS
yang terdiri dari administratur pabrik gula sebagai ketua Unit
Pelaksana Proyek (UPP) Tebu Rakyat Intensifikasi, wakil
kelompok tani, Unit pelayanan Teby Rakyat Intensifikasi dan
PUSKUD sebagaj anggota. Tugas FMPG antara lajn adalah : (a)
mempersiapkaﬁ areal, (b) menentukan jadwal tanam, tebang dan
angkut dan (c) mengatur pengelolaan, Pemasaran dan penetapan

- rendemen.

- D. Perubahan Peruntukan Lahan

Penggunaan 1lahan merupakan suatu jenis usaha manusia
Secara bertahap TMaupun berkala untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, baik materia] maupun spiritual. Penggunaan lashan
merupakan hasi] kegiatan manusija yang dipengaruhi oleh

keadaan alam (fisik lingkungan) serta kegiatan sosial-ekomomi
30
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dan budaya masyarakat suatu wilayah, Selama hampir satu
dekade, secara  agregat di  desa Karangrejo  telah terjadi
pergescran struktur penggunaan lahan yang cukup berarti. Lahan
yang mengalami perubahan peruntukan, terbesar penggunaannya
adalah untuk perkebunan dan pertanian sebesar 7,01 persen dari
total luas wilayah (130 Ha) yang diikuti oleh lahan yang
sementara tidak diusahakan (4,70 persen), penggunaan untuk
rawa yang tidak ditanami (2,62 persen) dan penggunaan untuk
padang rumput/penggembalaan (1,52 persen) serta penggunazan
untuk ladang/huma secluas 0,48 persen. Dari data yang berhasil
dihimpun dapat dikcmukakén, bahwa terjadinya perubahan
peruntukan lahan banyak terjadi di Kecamatan Sungkai Selatan
Lampung Utara, khususnya di desa Karangrejo karena
dibukanya perkebuan Tebu PG. Bunga Mayang yang sebagian
wilayahnya berada di areal pertanian masyarakat desa
Karangrejo yang selama ini dimanfaatkan untuk tanaman
pangan dan tanaman perkebunan dengan cara menggarap lahan
milik penduduk setempat,

Berkurangnya luas lahan tersebut karena terjadi perubahan
peruntukan lahan dari lahan yang ditanami padi/palawija, sawah
dan tegalan menjadi tanaman tebu sebagaimana Tabel 8, baik

lebu yang ditanami rakyat maupun masuk ke areal perkebunan.
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) Lahan dari sawah dan tegalay |,
Tabel 8 Perubahan Peruntukan -

l"fkrlmmm
Tebu, S
“TURAIAN  Dem Knﬁrnngxeju |
) Jumlah Bidang Luas (Ha) |
PmSawnh 198 29,047 |
* _ Tegalan @ 1 6,404
Ke: ‘
* _Perkebunan tebu 227 S 77
Luas
e Perubahan J5.46] T
* % dan total 0,12 i

Sumber : Karangrejo dalam angka 2015

|
e e e

Dari Tabel 8 terlihat bahwa perubahan peruntukan Jahan
secara makro dari lahan pertanian yang ditanami padi dan
palawija menjadi lahan yang ditanami tebu sebesar 35,461 (0,12
%). Dalam mengupayakan lahan yang akan ditanam;i tebu, tidak

jarang petani membongkar tanaman yang selama ini sudah ada

karet vang
dibongkar adalah tanaman karet yang selama ini sudah kurang

menghasilkan getah. Para petani banyak yang tergiur karena

adanya berbagai bantuan dari pihak perkebunan berupa ueng
yang langsung bisa mereka pakai. Pembongkaran kebun karet

yang diangpap sudah Kurang menghasilkan ini, berdampak
munculnya  pengangguran para pekerja  yang selama
menderes. Hal ini antara lain diungkapkan oeleh seorang

responden Dja(62) menyatakan bahwa;
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Pura petant yanz, mengangzan pokon karetnya selama ini sudah
yurany,  hasinya (zetuhnyad), mereka mmbongkar_-nya denga_n
unyyntl lahannya dengan lanaman tebuy, /farena diangzap l?bxh
manguntungpan  dan mudah dalam pemeliharaannya, meskipun
/,pmb/m;y/mm inl szakﬂm'tlwn I?anyalmycf pengangguran dari
penyadap barel yang selama ini bekerja sehagal penyadap.

Dari data yang diperoleh, terdapat indikasi bahwa perubahan
perurtukan Jahan tidak hanya diperuntukan bagi perkebuan tebu
yany, s#Vamz ini digalakkan, akan tetapi temyata munculnya
pusat-pusat pertumbuban yang memiliki hirarkhi tinggi sangat
berpengaruh tethadap menyempitnya lahan. Hal ini dapat
dipahami  selain  merupakan dampak dari  pertumbuhan
penduduk, juga disebabkan perkembangan perekonomian
masyarakat, ¥Yoondisi objektif desa Karangrejo yang didukung
oleh keterbukaan wilayah yang ditandai oleh tingginya
avsebilitas tampak berimplikasi pada kemudahan penduduk
(tenaga kerja) untuk bermobilisasi dalam ruang guna melakukan
aktivitas perekonomian, Dengan berkembangnya kegiatan
penanaman tebu menimbulkan persaingan penggunaan lahan di
wilayah yang bersangkutan yang semakin kompleks.

Akibatnya perubahan peruntukan lahan tidak hanya terbatas
pada pengyunaan ahan ity sendiri, akan tetapi meliputi luasan
lahan untuk hutan, meskipun dari publikasi resmi areal hutan

Negara mengalami perubahan dan rawa yang tidak ditanami
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dapat ditelusuri dari adanya kebijakan pemerintap, daerah untyy
menjadikan  wilayah Lampung Utara sebagaj basi
pengembangan agroindustri. Spesifik tentang penggunaap lahap
hutan, dari berbagai informan yang berhasi] dikumpulkay
diketahui banyak fenomena perambah hutan yang dilakukag
masyarakat sekitar yang tersebar di lokasi dan dengan luasag
yang dirambah sangat beragam.

Karangrejo yang merupakan desa transmigrasi yang sebagian
besar penduduknya adalah petani, oleh sebab ity dj samping
lahan pekarangan mereka juga disediakan untuk setiap Kepala
Keluarga (KK) Ilahan peladangan yang dimasudkan untuk
bercocok tanam dua hektar perkepala keluarga dengan lokasi
yang bersebaran,_ meskipun ada sebagian masyarakat yang
menjualnya sehingga pada saat sekarang ini tidak semua Kepala
Keluarga memiliki lahan peladangan yang sama. Pada mulanya
lahan-lahan tersebut ditanami tanaman pangan seperti; padi dan
palawija dan kemudian setelah dirasa tanahnya tidak subur lagi
para petani menggantikannya dengan tanaman keras semacam
karet. Maka tidaklah mengherankan desa Karangicjo dikelilingl
oleh perkebunan karet, bahkan termasuk penghasilan vang dapat

dipertahankan walaupun dalam suasana kemarau.
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Dani data yang diperoleh, kebun karet dapat dikategorikan
gelam 3 jenis menurut kondisinya : (1) Kebun karet produksi,
yzini kebun karet yang sedang disadap, (2) Kebun karet yang
belum berproduksi, yakni kebun karet yang belum dapat disadap

kzrena masih kecil, (3) Kebun karet istirahat, yakni kebun karet

yang pernah disadap, akan tetapi karena berbagai alasan seperti
pemiliknya mempunyai pekerjaan lain atau karena kondisinya
kurang baik sehingga kebun tersebut tidak disadap.

Dari uraian secara makro tentang perubahan peruntukan
lzhan, selanjutnya akan dipaparkan perubahan peruntukan lahan
pada skala mikro, yaitu dengan mengambil kasus berdasarkan
pada Iuas kepemilikan lahan secara keseluruhan milik petani di
desa Karangrejo dan luas lahan yang diikutsertakan dalam
program Tebu Rakyat Intensifikasi yang diikuti oleh 16 Kepala
Keluarga, dengan demikian ada 16 hektar lahan yang tanami
tebu karena pada umumnya para petani hanya mengikutsertakan
1 hektar dengan lokasi yang berbeda-beda.

Sebagaimana telah diungkapkan petani peserta program Tebu
Rakyat Intensifikasi dapat dibagi menjadi tiga lapisan yang
didasarkan pada luas kepemilikan lahan; petani lapisan atas

dengan luas lahan di atas 2,0 hektar sebanyak 6 orang, petani
lapisan menengah dengan luas lahan antara 1,0-2,0 hektar
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Tabd 9 perubahzn peruntukan lahan berdasarkan luas kepemilikannya.

———— Luas lahan Petani Peserta TRI

NO | NAMA Lua(shak;han Pela;(}ila:)lgan Tebu (ha) Perif/stase
[ | Kzm 3 2 1 2.5

R 7 I I 14,3

3 [ Leg 6 2 1 16,7
4 | Wag 2 1 1 50
5 | Dj 10 2 1 10
6 | Boi 2 1 50
7 | Bak | - 1 100
? | Has | - 1 100
5 | Sup ] . 1 100
10 | Dal | - 1 100
11 | Supa 2 ] I 50
12 | Par 2 1 1 50
13 | Nas 12 2 1 8,3
14 | Sug ] . I 100
15 | Zam i | 1 14,3

| 16 [ Suw ] . o 100

Sumber : Wawancara dengan peserta program TRI

dari dua hektar tidak mengalibhkan peruntukannya secara
keseluruhan, Sebagian lahan yang  ditanami dengan tanaman-
tanaman keras seperti karet tidak dinlihkan penggunaannya,

Sedangkan sebagian lahan yang ditanaml padi dan palawija

Dari Tabel 9, tampak bahwa petani yang memiliki lahan lebih

oty M el
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runtukannya dialihkan menjadi tanaman tebu. Hal ini dengy,
pe

pertimbangan dalam  penggarapan awal akan lebih mygg,
dibanding harus membongkar kebun karet yang biasanya masip

produktif sementara lahan lain masih tersedia(Lahan -petap

masih dimanfaatkan dengan menanami tanaman palawija atay
(anaman yang lebih cepat menghasilkan semisal jagung, kacang
tanah ataupun sayur-sayuran).
Adanya program TRI yang disambut antusias oleh kalangan
petani, dengan harapan mereka akan memperoleh hasil yang
lebih, mengakibatkan dari sebagian mereka beralih dari petani
biasa menjadi petani tebu, dchgan memanfaatkan lahan yang
mereka miliki. Ada sebagian petani yang membongkar tanaman
karet yang dianggepnya sudah tidak produktif lagi untuk
ditkutsertakan dalam program TRI, namun ada juga petani yang
hanya memanfatkan lahan-lahan yang selama ini telah ditanami
palawija. Dengan beralihnya peruntukan lahan-lahan peladangan
petani, maka penghasilan yang di peroleh selama ini sepertl
jagung dan kacang tanah bahkan padi menjadi berkurang. Oleb
Scbab ity untuk mencukupi kebutuhan pangan (beras) pard

e i
Petani biasanya emperolehnya dengan membeli di pasar-pasar
tradis;i :

radisional yang ada di sekitar degg Karangrejo.

38
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E. Perubahan Pendapatan Rumah Tangga.

Masuknya program TRI di desa Karangrejo ternyata
membawa perubahan dalam pendapatan setiap rumah tangga
peserta program tersebut. Hal ini dapat terlihat dari Iﬁerolehan
pendapatan setiap rumah tangga pada hasil panen. Petani miskin
di desa Karang rejo, pada umumnya memiliki luas lahan
pertanian di bawah 1,0 hcktar,- sehingga mereka tidak dapat
menanami dengan berbagai jenis tanaman, séperti ; kacang
tanah, kedelai, jagung dan singkong secara bergantian. Selama
ini mereka memanfaatkan lahan yang ada untuk menanam padi,
meskipun lahan yang mereka miliki sémakiﬁ lama semakin tidak
subur. Keadaan ini berpengaruh pada péﬁghasilan mereka yang
selama ini hanya bertumpu pada hasil pertanian semata. Pada
Tabel 10 dapat dilihat pendapatan rumah tangga petani miskin

berbasis ekologis padi ladang.
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Tabel 10 Pendapatan Rumah Tanggpa Petani Miskin Berbasis Ekologis Pag;

Ladang
NO | RESPONDEN/ BIAYA NILAI' PENDAPATAN
ROMODITL Dahan Tennga kega PRODUKSI BERSIH
1 Saw T
A Dadi Rp. 125,000 Rp. 100,000 Rp. 700.000 | Rp. 475.000
b Palawgja Rp. 100,000 Rp. 200.000 Rp. 750.000 | Rp. 450.000
2| N
a.  Padi Rp. 100.000 Rp. 150.000 Rp. 800.000 | Rp. 550.000
b Palawija Rp. 100.000 | Rp. 150.000 Rp. 750.000 | Rp. 500.000
3 | Dal
a.  Padi Rp. 100.000 | Rp. 150.000 Rp. 800.000 | Rp. 550.000
b Palawjja Rp. 100000 | Rp.100.000 | Rp.750.000 | Rp. 550.000
+ Has
a. Padi Rp. 150.000 | Rp.200.000 | Rp. 800.000 | Rp.450.000
§ | Bak
s Padi Rp. 100000 | Rp.150.000 | Rp.800.000 | Rp.550.000
b, Palawija Rp. 100.000 | Rp. 100.000 | Rp. 750.000 | Rp. 550.000
6 Sup
a. Padi Rp. 150.000 | Rp. 100.00¢ | Rp. 600.000 | Rp. 450.000

A

Sumber : Hasil Wawancara dengan para petani padi ladang

Data pada Tabel 10 tersebut menunjukkan bahwa rumah
tangga petani miskin yang berbasis ekologis padi ladang, karena
keterbatasan lahan yang dimiliki maka hasil yang diperoleh
hanya cukup untuk subsisten. Ofeh sebab itu upaya yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya mereka
mencoba mencari usaha sampingan seperti sebagai buruh harian

di perkebunan atau menjadi penyadap karet. Seorang responden
warisan

an dand

Sug(29) yang hanya memiliki lahan dari hasil
orangtuanya, dalam setiap panen ia harus menyediak
untuk membeli pupuk sebesar Rp. 200.000,- obat-obatan sebesar
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Rp. 50.000, sementara dalam sekali panen gabah kering yang
dihasilkan hanya menghasikan uang sebesar Rp. 800.000,
sehingga untuk menambah pendapatan keluarga, Sug(29)
mencoba memelihara ternak sapi. Di samping dapat digunakan
sebagai alat pengangkut hasil padi di ladang sapi dapat juga
mendapat penghasilan tambahan dengan cara menjualnya.

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari para petani yang

mempunyai luas lahan di bawah satu ha adakala mereka

menjadi pekerja harian petani lain dengan sistem upah.
Sementara itu, istri responden sekarang ini menjadi penjual

minyak tanah eceran di rumah. Menurut keterangan Sug(29)
bahwa;

Hasil yang diperoleh dari penjualan minyak Rp 300/liter, dalam satu
hari dapat menjual 8-10 liter dengan pengahasilan yang diperoleh
sekitar ~ Rp. 3.000,-. Penghasilan ini dapat dipergunakan untuk
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.

Namun tidak jarang bila ada kebutuhan yang mendadak isteri
responden meminta bantuan kepada orangtuanya yang kebetulan
tinggalnya tidak jauh dari rumahnya. Isteri responden adalah
anak peremuan satu-satunya Leg(60), sehingga kasih sayang
dari orang tuanya tetap ada meskipun dia sekarang sudah
berkeluarga. Bahkan sebagai bukti kasih sayangnya, Sug (29)
diberi beberapa ekor sapi untuk dipelihara.
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yang menanami lahannya dengan tanaman singkong ketika padi
berumur 3 bulan, dengan harapan di saat padi dipanen,
singkongnya sudah besar. Di saat itulah petani tinggal mengurus
singkong g sudah berumur 3 bulan itu dengan membabat
damen (batang padi yang sudah di panen) sehingga pertumbuhan
singkong akan lebih baik 6 bulan kemudian para petami

memanen singkong.

Sementara itu untuk rumah tangga petani menengzh
perolehan pendapatan yakni dengan mengupayakan penanaman
padi sebagaimana rumah tangga petam miskin. Hanya saja
karena lahan yang dimiliki lebih luas, maka antara tanaman padi
dan palawija tidak dicémpur menjadi satu lahan. Terkadang
mereka melakukan penanaman secara bergantian ataa setelah
musim panen usai, mereka memanfaatkan lahan dengan
menanami palawija semisal jagung. Namun untuk penanaman
singkong para petani sengaja mempersiapkan lahan secara
tersendiri, mengingat jika dicampurkan dengan tanaman padi
ataupun kacang tanah hasil yang diperoleh lebih sedikit, karena
tanaman singkong dapat mengurangi kesuburan tanah. Berikut
ini pendapatan bersih yang diperoleh petani menengah yang
berbasis ekologis padi ladang, dari berbagar macam komedin
sebagaimana dalam Tabel 11.
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bel 11 Pendapatan Rumah Tangga Petani Menengah Berbasis Ekologis

Ta
Padi Ladang
NO| RESPONDEN/ BIAYA - NILAI PENDAPATA
KOMODITI Bahan Tenaga kerja PRODUKSI N BERSIH
1 | Supa i
a. Padi Rp.200.000 Rp.100.000 p. 800.000 Rp. 500.000
b Palawija  |Rp.1.500.000 | Rp.150.000 [Rp7.500.000 |Rp.5.850.000
2 | Wag
a. Padi Rp.100.000 | Rp.150.000 Eg.l.ooo.ooo Rp. 750.000
b Kebun  |Rp.100000 | Rp.300.000 [Rp.1.150.000 |Rp. 750000
Karet _ :
3| Par
a. - Padi Rp.100.000 Rp.150.000 Rp.1.000.000 Rp. 750.000
b. Palawija |Rp.1.300.000 | Rp200.000 [Rp.7.500.000 | Rp.6.000.000
4 | Boi ' '
a. Padi Rp.150000 | Rp.50.000  [Rp.1.000.000 [Rp. 800.000

b. Palawija Rp.1.000.000 | Rp.100.000 Rp.7.850.000 | Rp.6.750.000

Sumber : Hasil wawancara dengan para petani padi ladang

Para petani menengah ini berbeda ‘dalam memperlakukan
lahannya, karena lahan yang dimiliki lebih luas, biasa mereka
menanam padi secara terpisah dengan tanaman tumpangsari

yang lain, misalnya tanaman jagung dan singkong. Menurut

keterangan dari Par(38) bahwa;

.......Mencampurkan tanaman palawija dengan padi justeru hasil yang
diperoleh sedikit. Selama ini ia mempekerjakan anggota keluargam®
untuk membantu dalam pengolahan lahan, dengan cara ini akan lebif
';enghemat biaya karena pengelolaan dari pembukaan lahan sampdl
Oi;!fan I pemanenan digarap sendiri tanpa mengupahkan kepada
pete fm G‘!ilr;) Bzasa.nya m.vruk mematikan ilalang, lahan yang ban:
akan mat: ;1k;11 dltanam'; kacang tanah dengan maksud ilalfl"g"y:’.
padi. Pen. elelah 3 lfalz ditanami kacang tanah kemudian ditanan
enanaman padi hanya bisa dilakukan satu kali dalam setah"

hal ini
. ‘:nl:mk:rena keterbatasan air bahkan para petani di Kar angr9’?
mnya hanya mengandalkan air hujan.
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ey b A o

Netetalt diperkivakan tabaniyi ki abgy, frittii fidiini
waensantan anananaya dengan i Wgekeenge Mepiiri
vonpodent Wt (43) diperolel ketevangan binhwa; |

ke e dadame pemeliharaannya, dibanding dengan
et O SN A e s yavuran iin mesldpin itk
Soreall desesten e tiken Woktn vang coikup lama sehitar 19 bitan
Qo g e sedanghan untk menfualnpa sefak adanyi
padaeR dapnRa o wilah Recamatan Sunghat Netatan adalah mudah
A Radaan ivgkong sudah stap panen para pembelt akan datang
el e NN IR demgan istem borongan atan kiloan, sekarany
Dot etk Aoyt ivegkeng coukup limayan vaknd Kp, 200/,

Rahkan menurut responden Bol(60) bahwa;

\\\\\\\\ Merarane singhong sebenarmya lebih mengiuntunghon, untuk satu
Retaarsve dapnat menghasiltkan 4 ton dengan blaya perawatan yang
aperoaiakan orang selain kurang lebth sebesar Rp, 2,000,000, jika
demgan karga Rp 200kg maka akan diperoleh hastl Rp. %000 000
d@porony bl perawatan dan pemupukan, maka petani untuk sekali
panen wmaxth memperoleh hasil bersth tidak kurang dart Rp. 6.000.000.
Kek sebad itu para petani di desa Karangrefo dengan lahan yang
lwas  mereka  berlomba  menanami  lahannya  dengan — tanaman
singlong,

Sedangkan untuk petani kaya dalam mengusahakan lahannya
tdak hanya satu komoditi sajn, akan tetapi berbagai macam
amtar lain ada padi, palawija dan bahkan mercka memiliki
beberapa hektar kebun karot yang setinp bulannya memberikan
masukan  pendapatan, sehinggn  dapat  dijadikan  sebagal

. ' - H Yeape
Penyangga apabila salah satu sektor mengalami kerugian, Para

Petani kelas atas dalam mengolah lnhan  biasanya mercka
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mempekerjakan orang lain sebagai tenaga burul, meskipes 2¢;
sebagian yang mengolahnya sendiri jika didukmng cleh temae:

kerja dari anggota keluarga yang dimiliki. P asilao vaog
diperoleh tidak hanya dari hasil menanam padi, zkan tetzpt dart
sektor lain, seperti perkebunan karet. Sebagai contolZ kelmarz=
Dja (62), selain bertanam padi ia juga memiliki kebun lar=
yang luasnya kurang lebih 10 hektar yang sekarang mi suczh
dipekerjakan. Penghasilan yang diperoleh dari hzsil k==
mencapai Rp.1.000.000-1.500.000/bulan. Dari 6 orang yzos
menyadap di antaranya ; Mik(45) Suj(33), Mis(39), Sup(ZS).
Kas(43) dan Suw(27). Dja(62) salah seorang petami vame
mempunyai lahan paling luas dj : L
Ko oo 8 s i antara petani yang ada & desa
81¢Jo, tanah seluas itu diperolek dar; bl
penduduk -
setempat. Setelah ditanami nad:
. padi 4-5 kali barulz>
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Dom(57) dan Nas(48). Pendapatan Rumah tangga petani kaya

berbasis ekologis padi ladang, seperti terlihat pada Tabel 12.

Tabel 12 Pendapatan Rumah Tangga Petani Kaya Berbas:s Ekologis

Padi Ladang

INO| RESPONDEN/ BIAYA NILAI PENDAPATAN
1 | Kam

a.  Padi Rp. 250.000 | Rp. 200.000 | Rp.1.000.000 Rp. 550.000

b. Palawija Rp.1.800.000 | Rp. 200.000 Rp.7.500.000 Rp.5.500.000

c. Kebun Karet Rp. 85.000 | Rp.1.000.000 Rp.2.000.000 Rp. 915.000
2| Leg _ :

3 Padi o Rp.250.000 | Rp.200.000 [ Rp.1.000.000 Rp. 550.000

b. Palawija Rp.1.400.000 | Rp.200.000 | Rp.6.500.000 Rp.4.900.000

¢.  Kebun Karet Rp.100.000 | Rp.1.250.000 | Rp.2.500.000 Rp.1.150.000
3| M.Dja

a Padi Rp.250.000 | Rp.200.000 | Rp.1.000.000 Rp. 550.000

b. Kebun Karet Rp.100.000 | Rp.2.000.000 | Rp.4.000.000 Rp.1.900.020
4 | Zam

a. Padi Rp. 250.000 | Rp.200.000 | Rp. 1.000.000 Rp. 550.000

b. Palawija Rp.1.200.000 Rp. 150.000 | Rp. 5.000.000 Rp. 3.650.000

c. Kebun karet Rp. 80.000 | Rp.1.000.000 | Rp.2.000.000 Rp. 920.000
5 | Dom

a. Padi Rp. 250.000 | Rp.200.000 | Rp. 1.000.000 Rp. $550.000

b. Palawija Rp.1.800.000 Rp. 200.000 | Rp. 7.500.000 Rp. 5.500.000

c. Kebun Karet Rp. 75.000 Rp. 700.000 | Rp. 1.400.000 Rp. 625.000
6 | Nas.

2. Padi Rp. 250.000 | Rp. 200.000 | Rp.1.000.000 Rp. 550.000

b. Palawija Rp.1.800.000 | Rp. 200.000 | Rp.7.000.000 Rp. 5.000.000

c. Kebun Karet Rp. 30.000 | Rp.1.200.000 | Rp.2.400.000 Rp. 1.110.000

Sumber : Hasil Wawancara dengan para petani padi ladang

Setelah program TRI masuk di desa Karangrejo, maka

pendapatan petani diperoleh dari hasil panen tebu. Oleh sebab

itu terjadi perubahan pendapatan yang selama ini diperoleh dari

berbagai jenis tanaman, sekarang ini petani hanya mengandalkan

dari hasil panennya. Pada umumnya pada panen pertama untuk 1

8 Dipindai dengan CamScanner
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hektar lahan menghasilkan 70Q ton. Dengan harga a dalah Ro

25.000/ton sehingga petani memperoleh Rp. 1.750.000 - untuk

sekali panen. Menurut Sup(47) bahwa;

pembukaan lahan, uang bibit dan uang pupuk y ai‘;""Pﬂ uang
Rp.750.000,- yang dibayar dengan memotong hasil panen. :
Berikut ini hasil panen pertama pada masing-masing petan;
sebagaimana dalam Tabe] 13.
Tabel 13 Hasil Panen Pertama Tanaman Tebu Petani
Nama Perolehan Petani Panen Pertama
1| Kam 70 Rp.1.750.000- -| Rp.750.000- | Rp.1.000000.
2 | Dum 70 Rp.1.750000,- | Rp.750.000- | Rp.1.000.000-
3 | Leg 70 Rp.1.750000,- | Rp.750.000- | Rp.1.000.000-
4 | Wag 70 Rp.1.750.000- | Rp.750.000,- | Rp.1.000.000-
5 | Dja 50 Rp. 1250000 | Rp.750000- | Rp. 500.000-
6 | Boi 70 Rp. 1.750.000,- Rp. 750.000,- Rp. 1.000.000,-
7 | Bak 60 Rp.1.500.000,- ;| Rp.750.000 | Rp. 750.000
8 | Has 55 Rp. 1375000~ | Rp.750000- | Rp. 625.000-
9 | Sup 55 Rp. 1.375.000,- Rp. 750.000,- Rp. 625.000-
10 | Dal 60 Rp.1.500.000,- Rp.750000- | Rp. 750.000-
11 | Supa 55 Rp. 1375000~ | Rp.750000, | Rp. 625000~
- .m.
12 | Par 60 Rp.1.500.000- | Rp.750.000 | Rp. 7500
73000,
13 | Nas 65 Rp.1.625000- | Rp.750000, | Rp 300 |
R 625000,
14 | Sug 55 Rp.1.375.000,- Rp. 750.000,- P
Rp. 625.000-
15 | Zam 55 Rp.1.375.000,- Rp. 750.000,-
Rp. 500.000:
16 | Suw 50 Rp.1.250.000,- Rp. 750.000,-

Sumber : Hasil Wawancara dengan para petani peserta TRI
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Benézszrkzn T2bel 13, dapat dikataken hasilnya tidak sesuai
responden Nazs(42) tenngiap bahwa;
Karony maksimalrya hasil panen antara lain disebabkan; pertama
persicpan lakan yang hurcng baik karema terdesak oler adamya
program yang sarus dilaksanakan secara serentak, kedua komposisi
pemsanien yang tidak sesuai dengan viuran karena mereka menjual
pripnd; yang teak diverikan oleh pikak perkebunan untuk keperlucn
lzimnya, kefiza wrangrya pemdinaraan (menyiangi/mengorer karus -
fuz kaki dolom satu kali tonam, tidak melakidan penyesetan ketiia
s endak ditdbarng) karena memeriukan bicya yang besar.
‘zzemzn Zin wzmg wemeriuken tenzga pengolahan, semenizra
sumier tenzgz kerz keluzrgz sangzt terbatas. Pada pemanenzn
rag}aﬁmmpaznmendapeﬁanhasﬂ)mgmdengan
pekinzam. Beriion ini éztz tentzng hasil panen kedua, Tabel 14.
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| No | Nem= } Peroietan Pﬁm
} Petmi | ootz Fambi :m
. | Ko,
I | Kam 75 | Rp.l.Z'?S!IIJ,-é R;LW
2 | Deom 70 | Ral750500, g e
3 | LIz 7S | Reisisem, | ?.QM
| waz 75 | Rp1%75000- g zgumﬂm
5 | b= 70| Re. 1750006, | % g, | i
6 | Boi 76 | Re 1500000, | 25z | Ez iSwmg—
7 | Bk 70 | R 1750500, | 2o 40100, | S
| = | Re- L6500 | B 000, | oy iz
S | Sw S | R 1625000 | B dnmm, |5z 250,
10 | b 70| ReL7S0000 | Rp 0mn. | Eaiimme
TR 7S | Ro. 1575000, | Bp s s 3 |
2 | Px 70 [ Re1750000, | Rp. 2000 | P2 155000,
3 | M= 65 | Ro 165000, | Boahomn | B iTSin
14 | Seg 70| Rel7s0Lm- | Rp #0600 22135000, |
15 | Zem 70| RpL750.500- | Rz 200000, | Rpliusm |
16 | Sew [ 70 | Rp.1750.000 - Rgamrm,-; 221350008

Peﬂgelolaanlahandanbibitkarempadamnsimmjmdm
bibit tidak perlu dipersiapkan lagi, yakni hanya deog=
memangkas bersih sisa-sisa tonggak tebu pada panen pertam2
dan membakamya, kemudian dibiarkan begit: saj2 ‘ﬂ"
kemudian akan tumbuh dengan sendirinya, perlakuan i
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merupakan salah satu kelebihan menanam teby pada musim
tanam kedua, sehingga para petani dapat memanfaatkan
tenaganya untuk mengerjakan pekerjaan di luar sektor pertanian
misalnya menjadi buruh di perkebunan untuk nierhperoleh
tambahan keuangan keluarga atau pekerjaan lainnya,
Selanjutnya pada panen ketiga petani tebu memperoleh hasil,
sebagaimana dalam Tabel 15.

Tabel 15 Hasil Panen Ketiga Tanaman Tebu Petani

NO Nama Perolehan Petani Panen Ketiga

Petani | ton/ha Jumlah Pinjaman Keuntungan

1 Kam 55 Rp. 550.000,- | Rp. 400.000;- Rp. 150.000,-

2 Dom 50 Rp. 500.000,- | Rp. 400.000;- Rp. 100.000,-

3 Leg 55 Rp. 550.000,- | Rp. 400.000,- ~ Rp. 150.000,-

4 Wag 50 Rp. 500.000,- | Rp. 400.000,- Rp. 100.000;-

5 Dja 45 Rp. 450.000,- | Rp. 400.000,- Rp. 50.000,-

6 Boi 65 Rp. 650.000,- | Rp.400.000,- Rp. 250.000,-

7 Bak 45 Rp. 450.000,- | Rp. 400.000,- Rp. 50.000,-

8 Has 45 Rp. 450.000,- | Rp. 400.000,- Rp. 50.000,-

9 Sup 45 Rp. 450.000,- | Rp. 400.000,- Rp. 50.000,-

10 Dal 50 Rp. 500.000,- | Rp. 400.000,- Rp. 100.000,-

T | Supa 25 Rp. 450,000, | Rp. 400,000, | _ Rp. 375.000;-

12 | Par 55 Rp. 550.000,- | Rp. 400.000;- Rp. 500.000;-

13 [ Nas 45 Rp. 450.000,- | Rp. 400.000,- Rp. 50.000,-

|14 | 'sug 45 Rp. 450.000,- | Rp. 400.000;- Rp. 50.000.-

15 | Zam 45 Rp. 450.000,- | Rp.400.000;- Rp. 50.000,-

[ 16 [ Sow 45 Rp. 450.000,- | Rp.400.000,- Rp. 50.000,-
Sumber : Hasil Wawancara dengan para petani peserta TRI
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Jika dilihat dari data tersebut, keuntungan yang diperolep,

petani di bawah target yang telah diperkirakan sebelumny,,

Dengan kata lain petani mengalami kerugian sehingga tidaj
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari tanpa didukung oleh
sumber penghasilan lainnya. Adapun yang menyebabkan
kerugian para petani pada panen ketiga ini menurut Leg(60)
antara lain; ' | :

Pertama pada musim tanam yang ketiga ini tunas tebu yang tumbuh
setelah tonggaknya dipangkas dan dibakar sebagaimana pada musim
tanam kedua sangat banyak sehingga batang tebu yang dihasilkan
justru kecil dan mempunyai bobot yang ringan. Kedua pada musim
panen yang ketiga ini pihak perkebunan tidak menyediakan sarana
transportasi  sebagaimana  biasanya, dengan alasan sarana
transportasi yang tersedia digunakan untuk mengangkut hasil tebu
dari perkebunan sendiri sehingga tebu petani mengalami penundaan
pengangkutan yang berakibat pada keringnya tebu yang telah di
t€b¢{"g yang pada- c'zkhimya pula mengurangi jumlah bobot tebu.
ﬁt’:‘g:nc_iall;umnfuo:dm .zm_m ini ada pi{zak-pihak yang mencoba unn_:ig
terjepit, yakni deng": " para petani yang berada dalam kondisi
A gan membeli tebu seharga Rp.10.000,-/ton.

Dalam kondisi tersebut, para petani dihadapkan pada dilema

anta ]
ra mer.uual dengan harga murah atau membjarkan tebunya
;nengalaml kekeringan tanpa menghasilkan. Akhirnya petani
engan san i
g gat terpaksa menjual kepada pihak-pihak tersebut

sesuai dengan | . i
" | arga yang ditawarkan, walaupun hasil darl
Penjualan tidak dapat mencukupi k

ebutuhan hidup sehari-har.
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F. Perubahan Kelembagaan

Masuknya Tebu Rakyat Intensifikasi juga berpengaruh
terhadap oeberapa aktivitas warga masyarakat desa yang
sebelumnya melibatkan orang lain, seperti sambatan. Sambatan
merupakan tambahan tenaga bantuan dalam pekerjaan pertanian
yang tidak disewa tetapi diminta dari sesama warga desa. Dalam
hal ini kompensasinya itu bukan bagian dari hasil pekerjaan juga
bukan upah, tetapi tenaga bantuan juga. Sebagzﬁ contoh dalam
melaksanakan penanaman padi, masyarakat desa melakukan
dengan cara menyambat (meminta tolong) kepada tetangga dan

kerabat yang ada. Menurut keterangan bapak Kam(55);

........ Di desa Karangrejo jika sudah datang musim tanam padi
masing-masing keluarga harus sudah menetapkan jadwal untuk
menanam (menugal). Hal ini untuk menghindari terjadinya kesamaan
waktu, sehingga tidak bisa saling menolong. Oleh sebab itu bagi
petani yang lahan garapannya sudah siap tanam biasanya mereka
langsung menetapkan harinya. Sistem sambatan ini tidak hanya
dalam menanam padi, tetapi juga dalam menanam tanaman _Iam
seperti kacang tanah, bahkan pada waktu panen sambatan juga
dilakukan dengan mencabut kacang secara bersama-sama.

Dalam sistem sambatan ini, biasanya pemilik lahan yang

akan ditanami terlebih dahulu memberi tahu kepada tetangsd
aikan dengan luas lahan yang

yang sudah diberitahu akan
tugal dan

dan kerabat yang jumlahnya disesu
di miliki. Pada esok harinya mereka

berdatangan dengan membawa peralatan, seperts;
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rantang. Tugal dipergunakan untuk melobangi tempat benih
yang biasanya dilakukan oleh laki-laki, sedangkan rantang
dipergunakan untuk wadah benih yang biasanya dilakukan oleh
pekerja perempuan. Untuk satu penugal biasanya diikufi oleh
empat orang penabur benih, pekerjaan ini dilakukan dari puky
08.00 sampai dengan pukul 11.00. Sebelum melakukan
sambatan para petani sarapan ketan dan secangkir kopi serta
sebatang rokok gudang garam hijau yang sudah dipersiapkan
oleh pemilik lahan, setelak pukul 11.00 selesai atau tidak
biasanya peserta sambatan berhenti dan makan siang yang sudah
dipersiapkan. Makanan yang disediakan juga cukup sederhana,
seperti; nasi, sayur dan telur/ikan. Hari berikutnya sambatan
dilakukan di tempat lahan keluarga lain secara bergiliran, dan
tidak melakukan 'sambatan secara bersamaan hari, lebih-lebih
jika petani yang masih bertetanggaan, lebih baik hari yang lain.
Pada musim panen padi orang-orang yang sudah membatu
dalam penanaman biasanya lebih diutamakan untuk
diikutsertakan dalam panen raya. Bahkan dalam bawonan
mereka pun mendapat kelebihan yakni 5 : 1 sedangkan untuk
petani lain sistem bawonnya 8 : 1. Waktu mengangkut hasil

panenpun dilakukan secara sambatan.
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Akan tetapi setelah lahan para petani berubah, yang semula
ditanami padi dan kacang menjadi hamparan tanaman tebu
sistem sambatanpun menghilang. Dari penggarapan lahan
sampai pemanenan dilakukan dengan sistem upah; bahkan
sistem upah yang diberlakukan menyesuaikan upah yang ada di
perkebunan. Dalam menanam padi dan kacang untuk sekarang
ini tidak dilakukan dengan cara sambatan, tetapi dengan cara
mengupah (harian/borongan), untuk pemanenan'sebagian petani
sekarang i memilih sistem tebasén karena lebih cepat
menghasilkan uang. Dengan menggunakan sistem tebasan atau
menjual tanaman yang belum dipanen/dipetik, maka
berkembang hubungan saling ketergantungan antara petani
dengan para pedagang dari luar desa, sebagai dampak dan
komersialisasi pertanian di desa ini, maka perubahan pola
hubungan berkembang secara luas déngan mempolakan
pertimbangan koraersial dalam keputusan produksi. Kondisi ini
telah merubah hubungan tradisional petani lapisan atas dengan
petani lapisan bawah, oleh karena telah mengakibatkan sistem
panen tidak lagi berfungsi untuk meneguhkan saling
ketergantungan antara tetangga dalam produksi pertanian yang
mencakup sistem maro, mrapat, mrolimo. Padahal jika diruntut;
maro, mrapat, dan mrolimo sarana cukup baik untuk terus

dikembangkan mengingat mampu menumbuhkan kerekatan
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penggarap. myam’ Z;:h Sb.':lgi usaha dengan
kztemtizn epenuhnya (100%)
¢znggung oleh petani penggarap, sedangkan hasil produks
&bzgi dengan menerapkan rumns 20% untuk pemilik tanah, dan
0% vntlc petzni penggarap

Perubzhan  tersebut  merupakan aspek  pembentukad
strztifikasi sosizl di desa Karangrejo. Situasi ini dipertegas 0l
adamyz kenyztzan bzhwa hubungan tradisional petani 12piss?
#zs dengan petzni lapisan bawah menjadi semekin lemsh
sedzngikzn bubungen rasional-ekonomi antara keduz 1S
tersebut menjadi semakin kuat, dengan munculay? lembag®
lembaga, seperti; pemyewaan, buruh atau pengershan
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kerja dengan imbalan upah, tebagap, Pemudaray hubtingan ini

tidak berlangsung seketika tetapi hcrlnngmmg secara perlahan.

lahan Hal ini tercermin pada kenyataqy, bahwa kebanyakan,

petani yang ditemuj masih  belum secara

menyatakan lebih mengutamakan

terang-terangan

pertimbangan  komersial
daripada pertimbangan sosial,

G. Perubahan J aringan Sosial

Faktor kerabat dan teman sebagai unsur pembentuk jaringan
sosial dapat melampaui batas-batas masyarakat dan letak
geografis desa. Hal ini termasuk salah satu ciri fleksibilitas
jaringan sosial untuk mempermudah dan memperluas akses
terhadap sumberdaya ekonomi yang tersedia, di manapun
keberadaannya. Sebagai contoh jaringan sosial dalam kasus
keluarga Boi (60) adalah petani tebu yang sejak lahir tinggal di
desa Karangrejo, demikian pula isterinya Bar(54). Bar adalah
anak ketiga dari empat bersaudara keluarga Atm(75) Boi
memiliki enam orang anak, empat orang di antaranya sudah
berkeluarga. Mertua Boi adalah petani yang gigih dan ulcf
sehingga dalam bertani selalu berhasil. Dalam mcmcnuh.:
kebutuhan hiciupnya Boi tidak jarang mendapat bantuan dar?
mertuanya. Keluarga Boi termasuk keluarga yang hidu.p fian
hasil pertanian, ada beberapa anaknya yang sejak kecil ikut
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ertua dan saudaranya, di antaranya Sri(32) yang sejak Keci]
ikut dengan mertuanya yang tidak jauh tempat tinggayy,,
dengan rumah Boi. Ia merupakan cucu pertama Atm,
diikutkannya Sri merupakan bentuk kasih sayang dari seorang
nenek di samping dapat juga meringankan hidup Boj sendiri.
Pengasuhan Sti dilakukan sampai dengan menikah dap Atm
yang membiayai pernikahannya. Sri sudah dianggap ana
sendiri oleh Atm, dibanding dengan cucu-cucu yang lain ia
mendapatkan bagian warisan tersendiri. Dengan diasuhnya Sri
yang masih kecil itu Bar dapat bekerja untuk menambah
- penghasilan keluarga. Dalam upaya memenuhi kebutuhan
hidupnya Bar pemah juga memijam uang kepada pakleknya
Dja(62) yang untuk membayarnya ketika pakleknya mau hajatan
yaitu derngan hasﬂ panen padinya.

Anak ketiganya Win(28) sejak kecil sudah diikutkan orang
lain, yaitu kepada Tum(60) kakak ipar Boi, meskipun keadaan
ekonominya tidak lebih baik dari Boi. Tum adalah seorang janda
dengan satu anak yaitu Wag(38), untuk mengurangi kesepianny
ia mengambil anak adik iparnya untuk dipelihara dan kebetuia
Bar merasa kerepotan mengasuh Win karena baru 2 tahun

usianya Bar sudah mempunyai anak lagi Yul(27). Oleh sebab 1t
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aﬁ&z,'f;ul”ff;’a Win untuy dijadivan anak asuh oleh Tum sangat

e g IN ) beban Var,

poi wdalah salah seorang peserta program Tebu Pzkyat
smensifikzsi, dan ketika hasil panen tebunya mengalami
yerugizn, Ja melakukan adaptasi dengan mengikutsertakan
istrinys untuk mencan nafkah, di antaranya membuka warung
dzn tkut kerja upzhan misalnya, ikut ngoret di ladang. Ngoret di
ladanyg b2yl Bar biasanya dilakukan masih terbatas pada ladang-
ladzng yzng masih kerabatnya, seperti tempat Wid(58) dan
Sue(61) yang keduznya bertempat tinggal di desa Tanjungsari
ézn keduznya adalah kakak kandung dari Bar. Menurut
keterangen dari Bar(54);

Di samping untuk mencari tambahan biaya hidup keluarga, kerja
di tempat kedua saudaranya, adalah untuk membantu mengawasi
pekerja-pekerja lain karena biasanya sambil bekerja Bar juga
diminta untuk menjadi mandor/pengawas pekerjaan.

Untuk memperolah tambahan penghasilan Boi juga
mengusahzkan tanaman coklat dan sayur-sayuran dengan cara
memanfaztkan sedikit lahannya, di antaranya ditanami kacang
panjzng, terong dan cabe. Meskipun hasil yang diperoleh hanya
sedikit depat membantu keuangan keluarga, akibat kurang
berhesilnys tanaman karena kekurangan air pada musim
kemarau, Boi mengusahakan sayur-sayuran dan tanaman coklat
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domganm car: menayirami air dan mbelik yang dibuat g; dekey
smga kel (kalen) yang mengalir dj dekat [ahay Yang
Smblonyve. Di samping itu, Boi Juga memilikj beberapg hewap
mak vang dimanfaatken secara optimal, yaity selain upty
memgmmgkut hasil panen, kotoran dari hewan ternak tersepy
Saditen  pupuk, yang hasilnya dapat untuk menyuburkap
“oEmEn seyuran vang diusshakan serta Pupuk itu juga dijya],
Az tanaman sayuren yang dihasilkan menurut Bar selaip
Stomsemsi  sendir, dapat dijual dengan harga satu ikatnya
R S00.00. Di sisi lain Boi mendapatkan satu hektar tanaman
"tza.&h@gaiwmisandmimertuanya, sehingga Boi dapat
=em=mbeh penghesilannya dari tanaman karet. Terlebih lagi
pemgsiolzan cari tanaman karet tersebut dikerjakan sendiri oleh
Bot én kelnerganya

*=2= perkebunan seperti pupuk, obat-obatan dan lain-lain
= kebmnban romak tangea sekaligus barang-barang yaig
Toerinie— mni&zgzamkegim ini dapat menambah
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Repdasarian contoh Kasus janngan sosial rumah tangg Boi,
-

eduk® hahwd hagaimana Lerahat-kerabat istent
& desa laim Kt teriibat dalam bantuan timbal-balik dengan

Roi ketika menghadapi kesulitan memenuhi kebutuhan

nya yang berada

G
i schart-ban, Pada dasamya, hubungan timbal-balik dalam
acegan sosial tdak terhambat oleh batas-batas teritorial.
Rerdegai bambatan yang ada akan disikapi secara kreatif oleh
mmad tangga petani agar memudahkan akses mercka terhadap
sambdendava yang ada.

Pada umumnya, masyarakat petani mengakui bahwa upaya
memperoleh penghasilan dari bertani sejak beberapa tahun
wrakdi ini semakin sulit dibandingkan pada awal tahuan 1970-
= 3w tahun-tahun sebelumnya. Pembagian kemiskinan yang
R‘Eniimelms(ﬁhhnganpemniddakdapatdﬂepaskandad
adamye modernisasi pertanian yang terkait dengan kebijakan
Nmdengunan  ckonomi. Oleh  sebab itu  jika hanya
Whmhnnatmpinjamanmmbexﬂaya dari orang
be \am rumah tangga lain yang status sosial-ekonominya
~laSf seme maka mereka akan menghadapi hambatan karena
ﬁ‘j‘m\mmmm@ekmomi.mmim
330n unnuk memperoleh bantuan atsu pinjaman timbal-balik
Serempu pada rumsh tangga petani yang disnggap mampu.
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Bissanva rumah (angga Yang mampu sumber Pendapata,
ckonomi rumah tangga tidak semata-mata dar bertani, S
isteri petani tersebut memiliki pekerjaan dan sumber pen ghasiag
lain yang bisa diandalkan seperti sebagai pedagang.

Dari waktu ke waktu, rumah tangga petani memendan,
bshwa sumberdaya sosial-ckonomi yang tersedia c;
lingkungannya semakin sulit didapatkan. Jika dulu perolehan
penghasilan lebth mudah—dan kalaupun tidak memperoleh
penghasilan, tidak terlalu sulit mengatasinya dengan carz
meminjam kepada kerabat, tetangga dan teman. Norma-norma
dalam permkaran sumberdaya secara timbal balik mengikat
individu-individu anggota jaringan sosial rumah tangea petani.
Artinya, setiap individu anggota jaringan sosial memilik
kewajiban sosial untuk saling membantu terbadap individu-
individu anggota jaringan sosial lainnya jika menghadapi
kesulitan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam hal i,
terdapat perasan malu di kalangan individu anggota janing2a
sosial jika mereka mengingkari norma-norma pertukanmn
sumberdaya secara timbal balik tersebut. Potensi kultral ini

sangat efektif untuk menjaga kerekatan dan keutuhan hubungan

sosial. Kemampuan menjaga stabilitas struktur dan day2 tzhan
jaringan sosial sangat ditentukan oleh kemampuan individu-
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individu anggota jaringan sosial dalam menjaga kelangs
ungan

hidup norma-norma pertukaran tersebut,

Dalam upaya memenuhi kebutuhan dasar kehidupan, isu

substansial yang selalu dihadapi oleh keluarga atau rumah
tangga adalah bagaimana individu-individu yang ada di
dalamnya berusaha maksimal dan bekerjasama untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga schingga kelangsungan hidupnya
terpelihara. Setiap anggota rumah tangga memiliki kemampuan
mencari nafkah, betapapun kecil perolehan nafkah itu. Anggota-
anggota rumah tangga juga harus memiliki kepedulian terhadap
kelangsungan hidup rumah tangga juga harus memiliki
kepedulian terhadap kelangsungan rumah tangga di atas
kepetingan-kepentingan pribadi. Setiap anggota rumah tangga
bisa memasuki beragam kerjaan yang dapat diakses sehingga
memperoleh penghasilan yang berfungsi untuk menjaga

kelangsungan hidup bersama. Dalam situasi demikian, sistem
pembagian kerja yang berlangsung bersifat fleksibel dan
adaptasi terhadap upaya pemenuhan kebutuhan hidup rumah

. intensif
tangga, isteri-isteri dan anak-anak dapat terlibat secard tiens!

1l
dan aktif dalam kegiatan pengolahan dan pemasaran h‘asn
ilan keluarga. Penghasilan

pertanian untuk menambah penghas .
sangat berarti untuk

dari pekerjaan-pekerjaan tersebut
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enunjang kelangsungan hidup keluarga. Biasany, isteri-jsz
sumberdaya untuk kepentingan tolong menolong g Mtz

kerabat, tetangga dan teman.

Sementara itu, ragam pekerjaan yang bisa dimasuki g
isteri-isteri petani di desa Karangrejo untuk mempergyes
penghasilan adalah menjadi tenaga upahan pada petani lzin,
seperti : dalam membersihkan rumput di lahan, menanam padi,
mencabut kacang, dan memanen padi. Pada umumnya, ragzm
pekerjaan tersebut masih terkait dengan kegiatan pertanizn
Penghasilan yang diperoleh akan menambah keuangan rumzh
tangga, karena tingkat pendapatan yang diperoleh suami belum
mencukupi pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam
rumah tangga petani miskin, kontribusi ekonomi perempuzn
yang bekerja sangat signifikan. Perempuan-perempuan yan2
terlibat dalam aktivitas mencari nafkah merupakan pelaku akeif
Perubahan sosial-ekonomij masyarakat petani.

Berperanannya wanita dalam mencari nafkah tercermin &
banyaknya mereka yang terlibat dalam berbagai pekerjaan. -
beberapa lapangan kerja yang dapat dikerjakan oleh —
sebagai anggota rumah tangga. Berbeda dengan pekerjat pﬁ:
Waktu masih di ladang berpindah, di desa Karangreio P%
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5 o "f‘\ ~o. v..:.- — J;- o :.l:.-. -—.-.---.: -
S e \i_(‘.i:‘.-&.._:_. - =Lz menestzp dalam satn

- - ‘ .\ — --- ) # ‘- - . --;
sl g Nieh Gteotaken Jenols PEken2en pada saat berladang

depundel o Sltele smswote Sefoarez adalzh berbeda-
wm;&mmmm@mgubi
B, e Svr-seversm, e o2 mengossheken tenemen
mmk@&*_&a'fmzhmm3mgmmka
SETTImESET

- -

T SEE Gmme m_ﬂmmm

Semifin, maw perempon vens teriber Gdalame va Odak aksn
DeEpookt pengiosilan baem: socm: wmum  penchasilan
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Keterlibatan perempuan (istert) dan anak-anak petap; di
kalangan petani merupakar strategi adaptasi untuk mengatas;
kesulitan-kesulitan ekonomi, ternyata memiliki beberapa
keterbatasan, khususnya jika dikaitkan dengan struktur
sumberdaya sosial-ekonomi yang tersedia di desa Karangrejo,
Berdasarkdn data resmi yang berkaitan dengan struktur mat,
pencaharian dan jumlah penduduk yang terlibat dalam setiap
mata pencaharian tampaklah, bahwa peluang-peluang kerja d;
luar sektor pertanian yang bisa dimasuki oleh anggota-anggota

rumah tangga petani, sangat terbatas.

Secara umum, keterlibafan perempuan khususnya isteri-isteri
petani dalam mencari nafkah atau memperoleh penghasilan
berada di sektor perdagangan dan jasa (sebagai buruh di
perkebunan tebu ‘atau menjadi buruh di rumah tangga petani).
Kegiatan ekonomi yang dilakukan adalah dengan membuka
warung dan menjadi tenaga kerja upahan di perkebunan dan
rumah tangga petani. Pekerjaan menjadi buruh tersebut sangat
diminati oleh anak-anak petani karena tidak memeriukan
keterampilan dan tingkat pendidikan yang memadai, dalam hal

ini yang penting adalah tenaga dan kesehatan.

= . n
Selain iy, upaya-upaya melakukan perluasan lapang?

pekerjaan dj kalangan petani untuk memperkaya sumber-sumber
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pendapatan lainya juga tidak mudah karena ada berbagai
hambatan. Secara umum, hambatan tersebut berkaitan dengzn
terbatasnya peluang-peluang kerja yang bersifat non-pertanian
yang bisa dimasuki petani. Ini berhubungan pula dengan struktur
sumberdaya sosial ekonomi desa yang kurang beragam. Sebagai
contoh, usaha dalam bidang membuat kerajinan tangan baik
berupa alat-alat rumah tangga maupun hiasan-hiasan dinding.
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IRVIRY
POLA ADARTARE MASYARAKAT FHTANI
DUNAWASAN PERKENUNAN

Rumah tangga di padesaan sening ditdentikkan dengan rumal
tanges yang pendapatannya tergantung dart sektor pertanian. Oleh
Karena 1w distibust penguasaan lahan usaha tani dan luas lahan
vang dikuasal mumah tangea menjadi salah satu faktor penentu
angkat pendapatan ramah tangga, Berdasarkan tingkat pendapatan
ramah tangga dapat ditentukan tingkat kecukupan (Kemiskinan) di
kalangan ramah tangga petan,

Dalam kondisi di mana teadi kelangkaan lahan usaha tant dan
keterbatasan kesempatan kena di sektor pertanian, sebenamya
sumber pendapatan rumah tangga di pedesaan  tidak  hanya
bersumber dan pertanian, akan tetapi juga berasal dari berbagas
sumber luar pertanian (pola nafkah ganda). Oleh sebab i, perhu
daman seberapa javh pentingnya arti penguasaun lahan  dan
bubungannya dengan tingkat pendapatan total, Kenuskinan rumah
tangga dan strategi hidup rumah tangea. Berdasarkan Keterkatan

luas penguasaan lahan dan total tnpkat pendapatan rumah tangga
vang bersumber dan pertanian dan luar pertanan, dapat ditentukan

£ 1Y
i
T
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A. Pola Adaptasi Rumah Tangga Petani Miakin

Dalam upaya memenuhi kebutuhzn hidugny, ozl o,
petani miskin menerapkan pola nafizh gzaméz dery.. ..

=

survival atau strategi hidup dzhululen selzmz: Goriyr ...
Strategi utamakan selamat dicirikan padz rumzh tzzz2

= o B
LLL AT v
)

=
-

- berlahan sempit, di manz uszha luzr pertanizn tepalez S,

karena pendapatan dari sektor pertzmizn tidzk mercuicsi wei
memenuhi kebutuhan subsistensi anggotz keluzrzz

A

-

i\

&

fl

Melihat perolehan yang dihasilkan cleh petani lzpiozn tamaz
upaya untuk mencukupi kebutubzn hidup beberzpz %=l e
dilakukan antara lain : Mengingat tanzh di desz ¥zrzme=zo =
hitam pekat bercampur pasir yang disebut tznzh lempme T==
jenis ini hanya cocok untuk memproduksi bam b=z Sep 4]
misalnya bekerja sebagai pembuat batu bziz dari wsaiz 73:%
didanai oleh Kam (55). Di dalam uszhznyz itu, iz mempernies m
sebagai buruh Rp.zo.ooopmmomhmazn@c'f-?
lepas. Sementara untuk membakar baty batanyz, G =5
satu truck kayu bakar seharga Rp.35.000 untuk selcali pembal™

ar
i 00 per 15
Adapun harga jual batu bata mencapal Rp. 120.000 -
- :adi model =
batu bata. Sekalipun produksi batu bat2 menjals
populer di daerah ini, akan tetapi anak peTETmy

] o B
giswi kelas 11 SLTA lebihwmril:pmlalr-esw“l"“""’I
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pun trat membzots wotek menamibch peaghaciag keluarganyva,
mendong Satm ther dapzr disclesziicen selama 34 han demgan
harzz jezl Epl5000-20000ouzh. Iz membeli mendong
Rp .3 000/'bente] dengzn czrz mengzmbiinyz (utang) kepada penjual
mendong & wanmg Sewzizh jad, thkamya djual ke warung nu
berilast pemotongzn beszrmyz waog Pekerjzen mi termyaia mampu
pakzizn, buku, zlat-zlz sekolzh, zzm sepztn. “Pokokmyz uoiuk
kebutuhannya seadari,” kata pak Sup.

Lzin halnyz dengan yang dilzkuian oleh Dal (55), di sampmg
menznzm teou iz juga menambzh penghesilan keinarga dengan
cara memanfzatizn lahan milik Dja(62) untuk membudidayakan

nmfzkawahnnyasebagibmuhtanLyangdalamﬂminya
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lzm,kmnhmnummmm«p ‘
pul:nllloo:m-pudmml 16.00 dengan upah Rp. 10 g
Pﬁmwmumitwdmdm&mw“
sebaga: penopang kehidupan mercka. Pertama. lareny sada
wmumaya lebih banysk petani yang mengerjakan sendii iahan
mereka. Kedua, karena kebutuhan pemilik laban akan tenagy
pertaman bersifat musiman, yakmi pada saat penviangan dm
pemupukan.
. ity Sog(26) isterinya Suw(3S) dalam upwve
scnuhi kebutuhan hidupnya mencoba untuk berdagang dengas
memafaatkan pasar desa yang berlangsung setiap 2 kali dalam
seminggy, yaitu hari rabu dan minggu. Di pasar i selam behun
ada bangunan dan los-los yang bernifat permancn, Komudit oy
iperyualbeliican di pasar desa masth sangatl terbatas, seperh wayw-
plawiga, munyak goreng buatan sendin, dan Dual-Dualad
scporti pisang. Alivitas jual beli dilakoan & schudany S
dongan ukuran 15 X 20 meter persegi, milik scomng penduiik
“nnﬂbhﬂdﬂhn_
Hp. 500 (umng salr) olch pesmih “pusa” Pl 208 =
mamps mombeyes “restnban Do & s g 2
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wat (22) isteri Sug(29) dengan berjualan minyak tanah secara

eceran, di samping itu ia juga melayani penjualan di rumahnya.

Lain halnya yang dilakukan olch Bak (46), scbagai rumah
tangga petani miskin, untuk menambah penghasilannya ia dan
isterinya pekerja scbagai buruh di perkebunan tebu. Bahkan

isterinya Kas (40) sckarang berperan sebagai mandor harian.

Menurut keterangannya;

............ Sebagai mandor yang membawai 10 orang anak buah ia
mendapatkan premi Rp. 5000/anak buah. Sehingga untuk setiap
harinya ia mendapatkan Rp.50.000,- ditambah dengan dirinya sebagai
pekerja harian yakni Rp. 50.000,- total keseluruhan penghasilannya Rp.
100.000,- Sementara itu Bak terkadang ikut kerja harian, kalau
pekerjaan mengurusi tebu di kebunnya sudah selesat.

Namun demikian, konstribusi pendapatan dari usaha [uar
pertanian juga tidak lebih baik dari konstribusi pendapatan sektor

pertanian. Kondisi tersebut mengakibatkan rumah tangga petani
dup survival atau

b jenis

lapisan bawah cenderung menggunakan strategi hi
mengutamakan selamat (safety first) dengan cara

pekerjaan lebih aman walaupun hasilnya sedikit, dan
usasha baru tetapi mengandung resiko kerugian ysng dapat

menghancurkan mata pencahanannya.

Pilihan alternatif yang ditetapkan adalah melakukan koaver!

pekerjaan bagi petani, dan bermigrasi ke kota bagi isten untuk
mjlﬁmhmmmmmgn?ﬂmmmucim-
123
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isteri petani yang tidak terserap ke dalam peluang kerja sektor
perdagangan dan jasa yang tersedia dj desa. Akan tetapi

bagi
rumah tangga petani yang tidak memiliki barang-barang berh

jaringan sosial merupakan satu-satunya strateg; adaptasi yang dapat

dimanfaatkan untuk mengatasi kesulitan hidup sehari-harj.

Kerabat, tetangga dan teman merupakan kelompok-kelompok
primer yang menjadi unsur-unsur pembentuk kerja sama informa]
pada masyarakat pedesaan. dalam menghadapi ketidikamanan dan
kelangkaan sumberdaya ekonomi, orang akan berpaling kepada
sanak keluarganya untuk dimintai bantuan. Lebih jauh dikatakan,
cara serupa itu merupakan cara ﬁlamiah antuk mengatasi hal-hal
yang bersifat darurat dan tidak pasti. Bagi rumah tangga petani di
Karangrejo, kerabat dan tetangga merupakan kelompok-kelompok
primer yang saﬁgat- dominan dalam membentuk jaringan sosial

untuk mengatasi kesulitan kehidupan ekonomi sehari-hari.

B. Pola Adaptasi Rumah Tangga Petani Menengah

Bagi lapisan rumah tangga petani menengah, pola nafkah ganda

merupakan strategi konsolidasi di mana pendapatan dan pertanian

' i tuk
dengan luas lahan usaha tani sedang, hanya cukupan un

i i a, sehingga

menutupi kebutuhan subsistensi anggota rumah tangga,
ane  Cuk unfux
mereka tidak memiliki modal cadangan yang cukup tuk

a
pengembangan usaha. Oleh karena itu, anggota rumah tangg
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pencari natkah bekerja pada usaha luar pertanian untuk berjaga-

jaga kalau-kalau hasil usahatani tidak mencukupi karena panen

gagal misalnya (seperti kegagalan panen tebu yang ketiga ini), atau
bertujuan untuk menambah pendapatan rumah tangga. Jadi usaha
luar pertanian dipertimbangkan sebagai upaya konsolidasi

pendapatan rumah tangga.

Ditinjau dari struktur pendapatannya, rumah tangga petani
lapisan menengah rata-rata berasal dari sektor pertanian. Hasil
peneliian menunjukan bahwa rumah tangga dengan luas lahan
sedang, memperoleh pendapatan dari pertanian sedikit lebih tinggi
dibanding non-pertanian. Dalam hal ini, usaha luar pertanian
menjadi pelengkap sumber pendapatan pertanian, sehingga mereka
tidak kekurangan pangan, bahkan ada yang memiliki modal
cadangan pengembangan usaha.

Bagi sebagian rumah tangga berlahan sedang yang tergolong
miskin, pola nafkah ganda merupakan strategi survival di mana
pendapatannya dari pertanian maupun luar pertanian belum cukup
untuk modal cadangan pangan setahun. Rendahnya pendapatan dari
pertanian berhubungan dengan status lahan yang diusahakan,
tingkat kesuburan yang rendah dan keterbatasan modal untuk
membeli pupuk dan obat-obatan. Namun bagi sebagian besar

rumah tangga berlahan sedang lainnya, pola nafkah ganda
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merupakan strategi konsolidasi dimana potensi mengembangk,

usaha masih terbatas.

Bagi sebagian besar lapisan menengah, pola nafkah ganda
merupakan strategi akumulasi, karena surplus berbagai jenis usahg
luar pertanian, sehingga tersedia modal untuk cadangzan
pengembangan usaha; surplus pertanian dialokasikan keusaha huzr
pertanian (genteng, warung dan berdagang). Istilah nafkah ganda di
sini tidak dibatasi dalam arti pertanian dan luar pertanian, tetapi
ditekankan pada pengertian : lebih dari satu sumber nafkah, baik di
sektor pertanian, luar pertanian atau di sektor pertanian dan di luar
pertanian. " | ’

Sebenarnya, rumah tangga petani lapisan menengah dapat
dibedakan dalam tiga kategori. Kategori pertama adalah mereka
yang mempunyai tingkat prcduksi usahatani yang hanya cukup
untuk menutupi kebutuhan subsistensi keluarga. Kedua, mereka
yang mampu menghasilkan surplus usahatani dan surplus tersebut
diakumulasikan ke dalam usaha pertanian, seperti mempersiapkan

modal untuk musim berikutnya dan membeli teknologi baru
pertanian yang lebih intensif. Ketiga, mercka yang menghasilkan
surplus usahatani dan mampu melakukan akumulasi pada usaha

luar pertanian. Jenis usaha luar pertanian yang mereka kelola

sendiri antara lain industri genteng, batu bata, warung dan usaha
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ternah sapi, sedangkan jenis usaha pertanian yang mereka kelola

bertumpu pada tanaman padi dan palawija.

Upaya membesarkan usaha tersebut ditempuh dengan berbagai
jalan, ketekunan, keuletan, trampil dan berjiwa kewirausahaan serta
mampu membangun koneksi. Berikut ini data tentang klasifikasi
petani menengah dalam Tabel 16.

Tabel 16 Klasifikasi Petani Menengah peserta program TRI

NO Besarmys
Klasifikasi Petani Menengah
Jumiab | %

| | Produksi usahatani yang hanya cukup untuk s s
subsistensi i

2 | Penghasilan surplus, diakumulasikan untuk NN .,.].-_w h 50
usaha pertanian ? -

3 | Penghasilan surplus, diakumulasikan untuk 1 TN,
usaha di Juar pertaman ; !

Sumber : Hasil wawancara dengan peserta program TRI

6.3. Pola Adaptasi Rumah Tangga Petani Kaya

Dalam upaya meningkatkan kehidupannya, petami Xaya
menerapkan Strategi hidup Akwnulasi, Strategi aKumuiasi
dimaksudkan schagai strategi hidup yang dilakukan cleh rumal
langpa lapisan atas yang dicinkasn olch perilakey e ngakunuiin
modal untuk pengombangan waha yang produkil, Daik Jan
surplus usaha pertamian ke wsaba lusr peitanian slad whaliknya.
Hasil penelinan menunjukkan bahws reks-rats wial penlapatan
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ah tangga petani lapisan atas adalah 5,9 juta rupiah geryy,
rum

dimana 72 persen bersumber dari usaha pertanian, khususmya
lm .
tanaman padi (59 persen), palaw1ja, tanaman kerag (pekaran gan)

dan ternak unggas. Sedangkan sisanya 28 persen beraga dari
pendapatan di luar pertanian, seperti usaha bcrdagang hasil-hasil
pertanian (sayuran dan beras), usaha menyewakan alat pertanian
dan 'upah anggota keluarga yang bekerja sebagai karyawan
pabrik Gula. |
Berdasarkan tingkat pendapatan rumah tangga tersebyt

maupun 'pendapatan perkapita setahun (Rp.942.000), petan;
lapisan atas yang menguasai lahan lebih dari saty hektar di desa
Karangrejo, sudah mampu menghasilkan surplus usahatani
melebihi kebutuhan subsistensi (pangan) keluarga, bahkan
modal untuk cadangan pengembangan usaha. Lapisan atas yang
menghasilkan surplus dari usahatani mengelola “surplus
usahatani” menjadi “modal” untuk membesarkan usaha di sektor
pertanian, Kkhususnya membeli lahan baru, menggunakan
teknologi pertanian yang lebih intensif dan mengembangkan
ternak sapi.

! ‘ lus
Kecenderungan petani lapisan atas menanamkan Surp
. . 4 dari
pertaniannya untuk perluasan lahan usahatant tampak

= tani
indikator bahwa mereka umumnya memperoleh tanah usah3
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o=oz=m oz membeli dari petzni lain atzu penduduk setempat.
D: s=oing itn, surples produksi yang dihasilkan oleh rumah

Czlam peovedizen modal tmmk membeli teknologi tersebut
mdahmwknispmggmmmya(wakm,dosisdanﬁmah).
Peageznnzan tehnhgiyangldﬁbbaiktmnpakdaﬁbeberapa
paznhpmatasmgnmbehpompaan'mnukmengam
tcm2gz ternak sapi

Strztezi bidup rumszh tangga yang tergolong lapisan “atas”
%baﬁfamategiaknmlasiyanglebihmmmnyabernmpu
p2iz bidamg perznian (tanaman pangan, palawija dan
peiemzien). Jadi tidzk sama seperti strategi akumulasi vang
tﬁ'@adipcdcsmlawadinnnapolanaﬁmhgandamcmpakan
srzteg zikumulasi; surplus uszha pertanian diinvestasikan untuk
mkmmahakmpamianmuwbaﬁknya.Polamﬁmh
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ganda bagi petani lapisan atas adalah st.raiegi akumulasi &
sektor pertanian dan surplusnya  dipergunaian  ppey
membesarkan usaha disektor pertanian, khususnyz perfns...
lahan usaha tani, pengembangan ternak sapi dan penerapan jer:z,
teknologi baru pertanian. Kalaupun ada yang melali.
pengembangan usaha pada usaha luar pertanian masih terbzess
pada beberapa petani yang umumnya memiliki kemzmpuzg
berdagang. Seorang petani lapisan atas lainnyz yang culaxyp
berhasil mengemukakan pengalamannya, balrwz
keberhasilannya usahanya dimulai dari keprihatinzonyz
berdagang kecil-kecilan, namun kemudian ia berhzsil dan
memiliki usaha gilingan padi, lahan usahataninya luas daz
memiliki ternak sapi.

Usaha luar pertanian bagi petani berlahan luas lebih dizngzzp
sebagai usaha untuk memanfaatkan tenaga kerja anggotz
keluarga dan daya tarik kegiatan ekonomi luar pertamizs.
khususnya petani lapisan atas yang berlahan luas desgan
menguasakan statusnya disewakan kepada orang lain (b2g
hasil). Misalnya ibu rumah tangga bekerja sebagai pedagass
hasil-hasil pertanian atau menjaga kios, sedangkan anak Y322
berusia lebih muda (tidak minat bertani) terbuka kescmpats
untuk bekerja sebagai karyawan (buruh) di perkebunan.
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Kebiasan petani luas yang tampak dalam kehidupzn sehari-
hari adalah bekerja keras dalam mengelola usahanya, baik padz
usaha di sektor pertanian (Pagi hari mengolah lahan yang
ditanami padi/pawija, siang harinya mengembalakan atzu
mencarikan pakan ternak sapi) dengan membayar orang lain
maupun pada usaha luar pertanian. Dalam mengelola usaha tzni,

mereka cenderung menggunakan tenaga kerja keluarga dan
tenaga kerja luar keluarga yang dibayar secara tunzi.
Kemampuan membayar secara tunai menyebabkan mereka
senantiasa memperoleh “fasiiitas” yang lebih baik dalam
kegiatan usaha tani, khususnya dalam pembelian sarana
produksi, perekrutan tenaga buruh tani untuk mengolah dan
menanam padi di ladang. Oleh karena mereka memiliki “modal”
tersebut, mereka umumnya enggan bekerjasama dengan petani
lain (berlahan sempit dan modal terbatas), baik dalam kegiatan

kelompok tani maupun kegiatan sosial lainnya. Mereka cepat

mengetahui informasi teknologi ‘baru pertanian dan mampu

membeli dengan tunai.
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BAE VIY
KESIMPUIL AN DAN SA 0 A

A. Kesimpulan

Berdasarkan hagil pembahasan yany telst 4 R

ini dikemukakan sejumlah kesimpulan ¢

I. Masyarakat petani desa Karangrejo merupilenn saiste s,
komunitas pendatang yang pola kehidupan mershen wbaist
bercocok tanam terutama padi dan kacany & ladzsny dz 7
hidup dari hasil tanaman keras, seperti ares,

2, Program TRI yang ditawarkan oleh pibak perkesms dos
diikuti  oleh  scjumlah petani i desza Kmmgrse
mengakibatkan terjadinya perubahan peruntukan Jakas rilic
petani. Petani yang selama ini menanasmi labhanieiya derigas
tanaman padi, kacang dan jagung menjadi tanaman tebn.
Dalam perkembangannya para petani justers rmengalassi
Penurunan pendapatan ketika mereka menanami labaneya
dengan tanaman tebu, |

3. Akibat dari adanya penurunan pendapatan, membniat petasi
untuk beradaptasi, yaitu dengan melakukan strategi-steateg

tertentu dan membentuk ataupun memanfaatkan jaringas
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Giax TSHiz DpoTmaT. SROSTD  IMITTERTNIRRan
mGH TRk ST Derkatnva dam el

oy S perumnar e D memsat

eor. Baion 26z sshesem potams vang hasl éam sektor

E.Saram
Dari kzell peaclicien yang wclah Gawsiken & atas dapat
Cicerzions bziowz progam Tebu Rakyar Intensifikes justorw
mengikFatizn memmrunnyva pendapatan pencduduk, olah sohad
2z Cotararicen -

§. Pain adamyz wemagz pendampeng vang menjamin pelaksanaan
. teindc-teioni produlcs: vang bemar, adanva pemdinaan
keicmmpaie, Can penanggulangan masalash permadalan.
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